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ABSTRAK

Aini, Salma. 2021. Pengembangan Padlet Berbasis Model Problem Based
Learning Untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir kritis Siswa Kelas V
MI Miftahul Abror. Skripsi, Jurusan Pendidikan Guru madrasah Ibtidaiyah,
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, universitas Islam Negeri Maulana
Malik lbrahim Malang. Pembimbing, Dosen Pembimbing Nuril Nuzulia,
M.Pd.1.

Media Padlet berbasis model Problem Based Learning dikembangkan untuk
membantu proses pembelajaran berbasis e-learning dalam rangka meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa kelas V MI Miftahul Abror pada materi
matematika. Pengembangan Padlet berbasis model Problem Based Learning
berfungsi untuk mendeskripsikan prosedur pengembangan produk serta tingkat
keefektifan produk dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa kelas
V MI Miftahul Abror.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian pengembangan (R&D) yang
menerapkan model pengembangan Borg and Gall dengan memodifikasinya
menjadi 7 tahapan. Sampel penelitian ini adalah 30 siswa kelas V. Kelompok
eksperimen merupakan siswa kelas V MI Miftahul Abror yang berjumlah 16
siswa. Kelompok kontrol merupakan siswa kelas V SD Islam Plus Al Madinah
yang berjumlah 14 siswa. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini
menggunakan wawancara, angket, tes, observasi, dan dokumentasi. Data analisis
menggunakan analisis kualitatif dan analisis kuantitatif. Penelitian ini
menggunakan desain penelitian pretest and posttest control gruop design.

Pengembangan media Padlet berbasis model Problem based Learing ini
menghasilkan produk berbasis e-learning. Hasil validasi produk media memenuhi
kriteria sangat valid dengan persentase nilai validator desain adalah 87,5%,
validator materi adalah 81%, dan validator ahli pembelajaran adalah 97,5%.
Sedangkan penilaian siswa pada produk ini adalah 94%. Analisis uji-t dengan
taraf siginifikan 0,05 diperoleh hasil = tp;yng(4,92) > tiaper (2,048) artinya
Hyditolak dan H,diterima. Jadi hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan peningatan keterampilan berpikir kritis antara kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol yang tidak menggunakan Padlet berbasis model Problem
Based Learning.

Kata Kunci: Pengembangan media, Padlet berbasis model Problem based
Learning, keterampilan berpikir kritis.
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ABSTRACT

Aini, Salma. 2021. Development padlet on model problem Based Learning to
Improve Critical Thinking Skills Student fifth Class at Elementary Islamic
School Miftahul Abror. Thesis, Department of Teacher Education for
primary school teacher, Faculty Tarbiyah and Teacher Training, University
Islamic state Maulana Malik Ibrahim Malang. Advisor:Nuril Nuzulia,
Magister Islamic Education.

Media Padlet on the model Problem Based Learning was developed to help
the learning process on e-learning for improve the critical thinking skills fifth
Class at Elementary Islamic School Miftahul Abror in mathematics material.
Development padlet on the model Problem Based Learning serves to describe
procedures product development and the level effectiveness product in
improving critical thinking skills student fifth Class at Elementary Islamic School
Miftahul Abror.

This research by research type development (R&D) which implementasi the
Borg and Gall development model by modifying it into 7 stages. The sample of
this research was 30 students fifith class. The experimental group wasstudent fifth
Class at Elementary Islamic School Miftahul Abror totaled 16 students. The
control group was the student fifth Elementary Islamic School Plus Al Madinah,
which totaled 14 students. Data collection techniques in this study used
interviews, questionnair, tests, observation, and documentation. The data were
analyzed using qualitative analysis and quantitative analysis. This study used a
pretest and posttest control gruop research design.

The development Media Padlet on the model Problem Based Learning
produced product besed e-learning. The results Validation product met the very
valid criteria with the percentage the value a design validator was 87.5%, the
material validator was 81%, and the learning expert validator was 97.5%.
Meanwhile, the student's assessment this product is 94%. Analysis t-test with a
significant level 0.05 obtained the results t count (4.92)> t table (2.048) The
meaning thatH, is rejected and H, is accepted. So the results of this study indicate
that there are differences in the improvemen critical thinking skills between the
experimental group and the control group that do not use Padlet on the model
Problem Based Learning .

Keywords: Media development, Padlet on Model Problem based Learning,
critical thinking skills.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Keterampilan berpikir kritis merupakan keterampilan siswa dalam
memperoleh pengetahuan baru melalui proses pemecahan masalah dan
kolaborasi. Keterampilan berpikir kritis berkaitan dengan kegiatan
menganalisis, mensintesis, mempertimbangkan, menciptakan, dan
menerapkan suatu informasi yang diperolehnya kedalam kehidupan sehari-
hari.! Berpikir kiritis merupakan keterampilan pemikiran yang mendalam
terhadap informasi-informasi yang ditemukan untuk memecahkan suatu
masalah dengan menggunakan metode-metode meliputi 1) mengenal
masalah, 2) menemukan cara pemecahan masalah, 3) mengumpulkan
informasi yang dibutuhkan, 4) mengenal asumsi dan nilai yang tidak
dibutuhkan, 5) menggunakan bahasa yang tepat, 6) menganalisis data, 7)
menilai fakt dan menganalisis pertanyaan, 8) mengenal adanya hubungan
logis pada pertanyaan, 10) menguji kesamaan dan kesimpulan dari
peryantaan seseorang, 11) menyususn pola keyakinan berdasarkan
pernyataan, 12) membuat penilaian yang tepat untuk diterapkan pada

kehidupan sehari-hari.?

o Wayan Redhana, “Model Pembelajaran Berbasis Masalah Dan Pertanyaan Socratik

Untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa,” Jurnal Cakrawala Pendidikan, no. 3
(2013): 352.

? Khintan Ustino Alita, “Penerapan Model Problem Based Learning Untuk Meningkatkan

Kemampuan Berpikir Kritis Sisiwa Kelas V SDN Ledok 5 Tahun Pelajaran 2018/2019”, Jurnal
Basicedu, Vol 3 No 3 (2019), him 169.



Keterampilan berpikir kritis merupakan keterampilan mendasar
yang diperlukan dalam pembelajaan matematika. Keterampilan berpikir
kritis ini dapat didapatkan dengan melakukan proses pembelajaran. Proses
pembelajaran adalah suatu aktivitas transfer ilmu yang dilakukan oleh
guru sebagai fasilitator dan siswa sebagai pembelajar. Dimana pada
akhirnya, proses pembelajaran ini merubah siswa yang tidak tahu menjadi
tahu. Proses pembelajaran ini melibatkan suatu perantara yang berfungsi
untuk menyampaikan pesan berupa pengetahuan, keterampilan, dan nilai-
nilai kepada siswa. Penyampaian pesan tersebut haruslah tercapai dengan
maksimal sehingga perantara yang diperlukan merupakan perantara yang
memiliki value dan transfer of knowledge. Perantara tersebut yaitu media
pembelajaran.® Adanya media pembelajaran konvensional tidak membuat
pembelajaran matematika dapat dilakukan dengan efektif, terlebih pada
pembelajaran jarak jauh. Karena pada prakteknya guru terbiasa dengan
metode ceramah, menjelaskan di depan kelas, dan melakukan tanya jawab
pada siswa yang aktif di kelas.* Berdasarkan hal tersebut, tujuan-tujuan
dalam pembelajaran tidak akan tercapai dengan maksimal ditandai dengan
hasil belajar yang menurun.

Di dalam mencapai tujuan dari pendidikan, inovasi-inovasi terus

dilakukan dalam dunia pendidikan untuk mendapatkan produk yang dapat

* Mustofa Abu Hamid, Media Pembelajaran (Medan:Yayasan Kita Menulis, 2020), him.
1.

* Hadist Awalia Fauzia, “PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED
LEARNING UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR MATEMATIKA SD Hadist Awalia Fauzia,”
Model Pembelajaran Problem Based Learning, Hasil Belajar Matematika Hadist Awalia Fauzia 7,
no. April (2018): 40—-47.



digunakan pada proses pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan
seefektif mungkin. Begitupun dengan pengembangan media untuk
pembelajaran jarak jauh. Oleh karena itu, diciptakanlah pembelajaran yang
dapat diakses tanpa terbatasi jarak dan waktu dengan adanya pembelajaran
online salah satunya adalah e-learning.’

E-Learning merupakan bentuk pembelajaran yang berbasis
teknologi dan komunikasi. Dengan pemanfaatan e-learning pembelajaran
dapat dilaksanakan dimanapun dan kapanpun. Selain itu, e-learning
mampu menyediakan bahan ajar dan menyimpan instrukti pembelajaran,
tidak membutuhkan ruang layaknya kelas konvesional, dan merupakan
teknologi yang mampu memperpendek jarak antara guru dan siswa.

Berdasakan uraian diatas, keterampilan berpikir kritis merupakan
keterampilan tingkat tinggi yang dibutuhkan dalam pembelajaran
matematika. Untuk  memperoleh  keterampilan  tersebut  dalam
pembelajaran jarak jauh, maka dibutuhkan pembelajaran e-learning
berbasis model pembelajaran yang dapat meningkatkan keterampilan
berpikir Kkritis.

Ditinjau dari hasil wawancara di lapangan pada tanggal 21 Oktober
2020 dengan wali kelas V MI Miftahul Abror, diketahui ada beberapa
kendala dalam pembelajaran jarak jauh pada pembelajaran matematika
terebih pada keterampilan berpikir kritis siswa. Kurang maksimalnya

proses pembelajaran karena guru dan siswa tidak bertemu secara langsung,

> Ibid., him. 3.



siswa kurang fokus dikarenakan model pembelajaran yang konvensional
sehingga minat siswa kepada pembelajaran kurang yang berefek kepada
rendahnya minat siswa dalam pembelajaran, sehingga berpikir kritis yang
menjadi tujuan dalam pembelajaran kurikulum 2013 kurang maksimal,
kuota yang pembagiannya tidak merata. Selain itu, kurang nya interaksi
antara guru dan siswa yang pada prakteknya hanya dalam bentuk
penugasan semata.

Selain itu, pada pembelajaran matematika materi kecepatan dan
debit, dari 16 siswa, 11 diantaranya merupakan siswa yang kurang dalam
kemampuan berpikir kritis. Sehingga dalam pembelajaran matematika
pada materi tersebut, peserta didik kurang memahami baik soal maupun
cara menjawab soal matematika yang diberikan oleh guru. Terlebih pada
pembelajaran daring ini, guru hanya memberikan video kemudian soal-
soal sebagai tugas siswa tanpa adanya pembelajaran yang bermakna
maupun suatu cara yang dapat melatih keterampilan berpikir Kkritis siswa.
Media pembelajaran yang inovatif didukung dengan model pembelajaran
yang tepat dapat membantu proses pembelajaran agar lebih efisien.

Berdasarkan permasalahan tersebut, makadiperlukan
pengembangan terhadap pembelajaran e-learning berupa Padlet berbasis
model Problem Based Learning untuk meningkatkan keterampilan
berpikir Kritis siswa.

Padlet merupakan salah satu jenis e-learning. Padlet merupakan

web 2.0 yang berbentuk dinding virtual yang memungkinkan siswa



mengekspresikan apa yang dipikirkannya dengan mudah.® Padlet
memungkinkan semua siswa dapat terhubung secara sekaligus dengan
berbagai latar belakang entah pengguna google, yahoo, apple, ataupun
microsoft. Media ini merupakan media yang memungkinkan siswa secara
bebas mengakses, mengedit, menghapus, mengekspresikan, maupun
mengutarakan pendapatnya. Padlet bisa digunakan sebagai tempat
brainstorming, menyusun penelitian, dan menguji pengetahuan siswa.
Selain itu, media pembelajaran ini merupakan media yang mampu
digunakan untuk berkolaborasi, tempat berdiskusi secara lagsung,
merupakan antarmuka intuitif, dan memiliki jangkauan universal.
Sehingga penggunaan media Padlet merupakan penggunaan yang mudah
dan dapat diakses melalui PC maupun gadget.

Padlet dapat memberikan efek signifikan pada pembelajaran yang
dilakukan oleh siswa.” Padlet dapat menigkatkan keterlibatan dan prestasi
akademik siswa pada keterampilan dasar matematika.® Berdasarkan hal
itu, Padlet dinilai secara efektif mampu dalam kegiatan pembelajaran jarak
jauh pada pembelajaran matematika. Selain menggunakan media yang

menarik, pembelajaran jarak jauh akan lebih efektif jika menggunakan

6 Cynthia D. Fisher, “Padlet: An Online Tool for Learner Engagement and Collaboration,”
Academy of Management Learning & Education 16, no. 1 (2017): 163.

’ Ann Rosnida Md Deni dan Zainor Izat Zainal, “Padlet as an educational tool:
Pedagogical considerations and lessons learnt,” ACM International Conference Proceeding Series,
no. 5 (2018): 156-162.

8 Cynthia Lynn Kleinsmith, “The effects of using Padlet on the academic performance
and engagement of students in a fifth grade basic skills mathematics classroom Let us know how
access to this document benefits you - share your thoughts on our feedback form .” (2017): 161.



model pembelajaran yang mampu menarik perhatian siswa.” Salah satu
model pembelajaran tersebut adalah model pembelajaran berbasis model
Problem Based Learning.

Model Problem Based Learning merupakan suatu cara untuk
menyampaikan suatu informasi atau pembelajaran dengan menyajikan
permasalahan yang otentik yang kemudian dipecahkan oleh siswa dengan
mengolah seluruh pengetahuan yang dimilikinya.’® Model PBL dapat
dikatakan sebagai suatu inovasi pembelajaran dimana model ini dapat
mengoptimalkan keterampilan berpikir siswa baik secara individu maupun
kelompok sehingga siswa dapat mengasah, memberdayakan, menguji, dan
mengembangkan keterampilan berpikirnya secara kontinu.'* Model PBL
adalah model yang dapat digunakan untuk memecahkan masalah, sehingga
dalam prakteknya siswa dapat membangun pengetahuan baru yang lebih
bermakna. PBL merupakan pembelajaran kontrukstivisme yang
membentuk sebuah pemahaman baru berdasarkan dari pengetahuan siswa.
PBL dilakukan dengan kelompok kecil yang terdiri dari 7 sampai 10 orang

yang dibimbing oleh fasilitator atau guru.*?

1M Dwi, H Arif, dan K Sentot, “Pengaruh Strategi Problem Based Learning Berbasis Ict
Terhadap Pemahaman Konsep Dan Kemampuan Pemecahan Masalah Fisika,” Jurnal Pendidikan
Fisika Indonesia 9, no. 1 (2013): 8-17.

' Fauzia, “PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED LEARNING UNTUK
MENINGKATKAN HASIL BELAJAR MATEMATIKA SD Hadist Awalia Fauzia.”

" Yenni Fitra Surya, “Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas IV SDN 016 Langgini Kabupaten Kampar,”
Jurnal Pendidikan Matematika 1, no. 1 (2017): 38-53, https://bit.ly/2MXn3xs. him. 3

2 R. Tyas, “Kesulitan Penerapan Problem Based Learning Dalam Pembelajaran
Matematika,” Tecnoscienza 2, no. 1 (2017). him. 3



PBL memiliki beberapa fase, fase-fase tersebut adalah orientasi
siswa terhadap masalah, mengorganisasikan siswa dalam masalah,
membimbing  penyelidikan  baik individu maupun  kelompok,
mengembangkan dan mempresentasikan hasil, dan mengevaluasi proses
pemecahan masalah.*®

PBL dan matematika memiliki keterkaitan. Jika ditinjau dari aspek
pedagogis, matematika merupakan disiplin ilmu yang sangat
membutuhkan keterampilan berpikir untuk memecahkan masalah dalam
matematika. PBL merupakan model berbasis masalah dapat menjadi
model yang sesuai pada pembelajaran matematika.** Untuk menemukan
suatu pemecahan masalah, maka dibutuhkan suatu keterampilan untuk
menggali informasi dan pemecahan masalah dengan mengambil
informasi-informasi yang telah dimiliki untuk menemukan pemecahan dari
permasalahan tersebut. Keterampilan ini disebut dengan keterampilan
berpikir kritis.™

Keterampilan berpikir kritis merupakan keterampilan siswa dalam
memperoleh pengetahuan baru melalui proses pemecahan masalah dan
kolaborasi. Keterampilan berpikir kritis berkaitan dengan kegiatan

menganalisis, mensintesis, mempertimbangkan, menciptakan, dan

2 Rini Sri Putri, Mulia Suryani, dan Lucky Heriyanti Jufri, “Pengaruh Penerapan Model
Problem Based Learning terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa,”
Mosharafa: Jurnal Pendidikan Matematika 8, no. 2 (2019). him. 333.

" Gunantara,”Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning Untuk
Mengingkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas V”, Jurnal Mimbar
PGSD Universitas Pendidikan Ganesha, no. 1 vol 2 (2014), him 2

> Anastasia Nandhita Asriningtyas, “Penerapan Model Pembelajaran Problem Based
Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis dan Hasil Belajar Matematika Siswa
Kelas 4 SD”, JKPM, vol 5 no 1(2018), him. 24



menerapkan suatu informasi yang diperolehnya kedalam kehidupan sehari-
hari.*® Berpikir kiritis merupakan keterampilan pemikiran yang mendalam
terhadap informasi-informasi yang ditemukan untuk memecahkan suatu
masalah dengan menggunakan metode-metode meliputi 1) pengenalan
masalah, 2) menemukan metode pemecahan masalah, 3) mengumpulkan
informasi-nformasi yang dibutuhkan untuk memecahkan masalah, 4)
mengenal asumsi dan nilai yang tidak dibutuhkan, 5) menggunakan bahasa
yang tepat, 6) menganalisis data, 7) menilai fakta dan menganalisis
pertanyaan, 8) mengenal adanya hubungan logis pada pertanyaan, 10)
menguji kesamaan dan kesimpulan dari peryantaan seseorang, 11)
menyususn pola keyakinan berdasarkan pernyataan, 12)  membuat
penilaian yang tepat untuk diterpakna pada kehidupan sehari-hari.*’
Paparan tersebut memberi kesimpulan bahwa adanya media
pembelajaran inovatif yang mendukung pembelajaran daring sangatlah
penting. Pendapat ini dikuatkan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Gesta Lestari yang berjudul “Pembelajaran Bahasa Arab Digital dengan
Menggunakan Media Padlet di Madrasah Aliyah Bilingual Batu” pada
tahun 2019 yang menyatakan bahwa media Padlet sebagai media

pembelajaran digital memberikan pengaruh baik terhadap proses

1 Wayan Redhana, “Model Pembelajaran Berbasis Masalah Dan Pertanyaan Socratik
Untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa,” Jurnal Cakrawala Pendidikan, no. 3
(2013): 352.

7 Khintan Ustino Alita, “Penerapan Model Problem Based Learning Untuk Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Kritis Sisiwa Kelas V SDN Ledok 5 Tahun Pelajaran 2018/2019”, Jurnal
Basicedu, Vol 3 No 3 (2019), him 169.



pembelajaran. '® Selain dengan media pembelajaran, model pembelajaran
juga berkaitan dengan keterampilan berpikir Kkritis siswa, pendapat
tersebut dikutip dari penelitian yang dilakukan oleh Mochammad Yusuf
yang berjudul “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Problem
Based Learning Untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis
Peserta Didik Sekolah Dasar” pada tahun 2018 bahwa model Problem
Based Learning terbukti dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis
siswa secara berarti. *°

Pemilihan MI Miftahul Abror sebagai tempat penelitian karena
madrasah ini merupakan madrasah yang memiliki reputasi baik di
Kalimalang dan telah menerapkan kurikulum 2013 dengan baik. Selain itu,
siswa juga memiliki permasalahan-permasalahan pada pembelajaran
matematika. Guru juga masih kesulitan menggunakan aplikasi-aplikasi
yang sudah ada. Sehingga, dengan adanya penelitian ini diharapkan
mampu menyelesaikan permasalahan yang ada di sekolah tersebut.

Berdasarkan uraian diatas bahwa penting untuk mengembangkan
sebuah media pembelajaran online vyaitu Padlet berbasis model
pembelajaran Problem Based Learning pada mata pelajaran matematika
materi kecepatan dan debit kelas V MI Miftahul Abror. Peneliti

bermaksud melakukan sebuah penelitian dengan judul “Pengembangan

' Gesta lestari, “Pembelajaran Bahasa Arab Digital dengan Menggunakan Media Padlet
di Madrasah Aliyah Bilingual Batu”, Proceding of International Conference on Islamic
Education:Challanges in Technology and Literacy, Vol. 4, 2019, him. 238

¥ Mochammad Yusuf, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Problem
Based Learning untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik Sekolah Dasar”,
Jurnal Paedogoria, Vol. 9 No. 1 April 2018
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Padlet berbasis model Problem Based Learning untuk Meningkatkan
Keterampilan Berpikir Kritis Matematis Siswa Kelas V MI Miftahul
Abror”

. Rumusan Masalah

Bersumber pada beberapa permasalahan yang telah diuraikan
peneliti pada latar belakang, maka terdapat beberapa rumusan masalah
yang akan diteliti, yaitu sebagai berikut:

1. Bagaimana proses pengembangan Padlet berbasis model Problem
Based Learning (PBL) untuk meningkatkan keterampilan berpikir
kritis siswa kelas VV M1 Miftahul Abror?

2. Bagaimana kevalidan pengembangan Padlet berbasis model Problem
Based Learning (PBL) untuk meningkatkan keterampilan berpikir
kritis siswa kelas VV M1 Miftahul Abror?

3. Bagaimana keefektifan Padlet berbasis model Problem Based
Learning terhadap keterampilan berpikir kritis siswa kelas V MI
Miftahul Abror?

. Tujuan Pengembangan
Bersumber dari rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian

ini adalah:

1. Untuk mengetahui proses pengembangan Padlet berbasis Problem
Based Learning dalam meningkatkan keterampilan berpikir Kkritis

matematis siswa kelas VV Ml Miftahul Abror.
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2. Untuk mengetahui tingkat kevalidan Padlet berbasis Problem Based
Learning dalam meningkatkan keterampilan berpikir Kkritis siswa kelas
V MI Miftahul Abror.

3. Untuk mengetahui pengaruh Padlet berbasis model Problem Based
Learning terhadap keterampilan berpikir kritis siswa kelas V Ml
Miftahul Abror.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Jika dikaji secara teoritis, hasil penelitian ini dapat menjdi salah
satu sumber yang berkaitan dengan media pembelajaran. Selain
sebagai salah satu sumber acuan, penelitian ini juga dapat
dipergunakan guru guna memotivasi untuk terus berkembang dalam
penggunaan mediapembalajarn yang inovatif dan berkualitas untuk
mencapai tujuan pendidikan.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa

Dilihat dari segi prakteknya, manfaat dari penelitian ini untuk
siswa adalah dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan
berpikir Kiritis siswa kelas V MI Miftahul Abror pada pembelajaran
matematika. Sehingga siswa dapat memecahkan masalah-masalah di
sekitarnya dan mengetahui penyebab beserta solusi masalah tersebut.

b. Bagi Guru
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Dilihat dari segi prakteknya, manfaat dari penelitian ini bagi guru
adalah untuk menambah wawasan beserta keterampilan penggunaan
teknologi untuk menyongsong pembelajaran generasi revolusi industri
4.0 abad 21. Selain itu, guru dapat menggunakan aplikasi Padlet
sebagai sarana pembelajaran yang inovatif sesuai dengan
perkembangan zaman dan siswa.

c. Bagi Sekolah

Manfaat penelitian ini bagi sekolah atau lembaga adalah untuk
memberikan sumbangan referensi aplikasi yang dapat digunakan untuk
yang inovatif sesuai dengan dinamisnya teknologi.

d. Peneliti

Manfaat penelitian ini bagi peneliti adalah dapat bermanfaat untuk
meningkatkan wawasan, referensi, serta informasi pengetahuan yang
berkaitan dengan kegiatan merencanakan, membuat, dan mengevaluasi
pengembangan aplikasi Padlet berbasis Problem Based Learning
(PBL) untuk meningkatkan keterampilan berpikir Kkritis pada

pembelajaran matematika kelas VV MI Miftahul Abror.

E. Asumsi Pengembangan
Ada beberapa asumsi yang berkaian dengan media ini. Beberapa
asumsi yang menjadi patokan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Pengembangan aplikasi Padlet di desain semenarik mungkin supaya

siswa dapat memahami materi matematika yang sedang diajarkan
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2. Dengan adanya pengembangan aplikasi Padlet guru beserta siswa
dapat memanfaatkannya dengan baik

3. Dengan menggunakan aplikasi Padlet pada pembelajaran, siswa dapat
mengakses teks, video, pesan suara, gambar, animasi, dan berdiskusi
dengan mengirimkan notes. Sehingga pembelajaran  dapat
meningkatkan keaktifan siswa walaupun dalam pembelajaran daring
(online)

4. Dengan menggunakan aplikasi Padlet berbasis Problem Based
Learning (PBL) dapat meingkatkan keterampilan berpikir Kkritis

F. Ruang Lingkup Pengembangan

Ruang lingkup penelitian berguna sebagai pembatas penelitian
yang akan dilakukan. Pengembangan sebuah media pembelajaran berupa
aplikasi Padlet berbasis model Problem Based Learning  yang
menghasilkan sebuah media pembelajaran online dengan layanan-layanan
yang dapat digunakan pada pembelajaran merupakan ruang lingkup dalam
peneitian ini.

Terdapat beberapa topik yang digunakan untuk memberikan fokus
pada penelitian yang akan dilakukan, diantanya adalah sebagai berikut:

1. Penelitian ini mengembangkan media pembelajaran online melalui
aplikasi Padlet berbasis model problem based learning ini dilakukan
pada siswa kelas VV MI Miftahul Abror

2. Penelitian ini dilakukan dalam pembelajaran matematika materi

kecepatan dan debit
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Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui proses pengembangan
aplikasi Padlet berbasis Problem Based Learning (PBL) untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa kelas V MI Miftahul
Abror pada pembelajaran matematika materi kecepatan dan debit
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tingkat kelayakan aplikasi
Padlet berbasis Problem Based Learning (PBL) untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa kelas V' MI Miftahul Abror pada
pembelajaran matematika

Peelitian ini dilakukan untuk mengetahui perbedaan kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol dalam pengembangan aplikasi
Padlet berbasis Problem Based Learning (PBL) untuk meningkatkan
keetrampilan berpikir kiritis siswakelas kelas V MI Miftahul Abror

pada pembelajaran matematika

G. Spesifikasi Produk

Penelitian ini menghasilkan produk yang berupa pengembangan

aplikasi Padlet berbasis Problem Based Learning (PBL) secara rinci

spesifikasinya adalah sebagai berikut:

1.

Aplikasi Padlet berbasis Problem Based Learning (PBL) ini mencakup
pembelajaran matematika materi kecepatan dan debit

Aplikasi Padlet ini merupakan media pembelajaran berbasis
multimedia interaktif berbentuk aplikasi dan dapat diakses lewat
aplikasi Padlet maupun website

Aplikasi Padlet berbasis Problem Based Learning (PBL) mencakup:
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a. Kompetensi Inti (KI)
b. Kompetensi Dasar (KD)
c. Tujuan Pembelajaran
d. Indikator

e. Permasalahan

f. Materi

g. Video

h. Gambar

i. Pesan Suara

j. Soal Latihan

k. Profil Pengembang
I. Panduan penggunaan

4. Aplikasi Padlet didesain sangat menarik dengan menampilkan latar
yang cerah dan sesuai tema serta mengandung berbagai permasalahan
di lingkungan sekitar agar siswa tertantang dan dapat meningkatkan
keterampilan berpikir Kkritis siswa.

5. Terdapat beberapa fitur dari aplikasi Padlet yang disediakan yaitu
board, mind mapping, hingga share link yang memudahkan setiap
siswa untuk mengakses Padlet.

H. Orisinalitas Penelitian
Penelitian pengembangan ini berkaitan dengan penelitian-

penelitian sebelumnya. Penelitian-penelitian tersebut adalah:
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Penelitian pertama oleh Mochammad Yusuf, penelitian ini
dilakukan pada tahun 2018, Judul “Pengembangan Perangkat
Pembelajaran Berbasis Problem Based Learning untuk Meningkatkan
Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik Sekolah Dasar”. Ditemukan
hasil penelitian bahwa penggunaan perangkat pembelajaran berbasis
Problem Based Learning merupakan proses pembelajaran yang menarik
dan terbukti meningkatkan keterampilan berpikir Kkritis pada tiga kelas.

Penelitian kedua oleh Fatma Yuny Isnaneny, “Pengembangan
Multimedia Interaktif Berbasis Problem Based Learning (PBL) Untuk
Meningkatkan Keterampilan Bepikir Kritis Mahasiswa Program Studi
Pendidikan Biologi UMS Pada Materi Sistem Gerak Manusia” pada tahun
2018. Hasil penelitian ini adalah bahwasannya pengembangan multimedia
interaktif berbasis Problem Based Learning dapat meningkatkan
keterampilan berpikir kritis mahasiswa program studi pendidikan biologi
UMS pada materi sistem gerak manusia.

Penelitian ketiga olen Danang Setyadi, “Pengembangan Media
Pembelajaran Matemaika Berbasis Web pada Materi Barisan dan Deret”,
pada tahun 2017. Hasil dari penelitian ini adalah pengembangan media
pembelajaran matematika berbasis web pada materi barisan dan deret
dapat dilakukan secara efektif ketika pembelajaran berlangsung.

Penelitian keempat olen Wilfridus Muga, penelitian ini dilakukan
pada tahun 2017, Judul “Pengembangan Bahan Ajar Elektronik Berbasis

Model Problem Based Learning Dengan Menggunakan Model Dick And
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Carey”. Hasil penelitian tersebut adalah buku ajar elektronik yang
dikembangkan para ahli termasuk pada kategori “sangat baik”.

Penelitian kelima oleh Sri Lestari yang dilaukan pada tahun 2016.
Judul penelitian tersebut adalah “Pemanfaatan Aplikasi Padlet dan Lino
Untuk Meningkatkan Kemampuan Menulis Bahasa Inggris Mahasiswa
Non Non English Department”. Hasil pemanfaatan aplikasi Padlet adalah
1) Aplikasi ini dapat digunakan untuk latian menulis setiap waktu, yang
membuat kemampuan mereka meningkat 2) Situasi proses menulis dapat
disebabkan karena

merangsang mahasiswa untuk mengekplor ide,

mahasiswa dapat mengunggah video, record, maupun gambar sesuai

dengan topik.

Tabel 1.1 Originalitas Penelitian

Nama Peneliti, o

No | Judul Penelitian Persamaan Perbedaan Orlglng!ltas

Penelitian
dan Tahun

1. | Mochammad Yusuf, | Penelitian Pengembangan Penelitian ini
“Pengembangan pengembangan Aplikasi Padlet memfokuskan
Perangkat Berbasis Problem
Pembelajaran Based Learning Objek penelitian paca
Berbasis Problem untuk meingkatkan | siswa kelas V M1 | bagaimana
Based Learning keretampilan Miftahul Abror pengembangan
untuk Meningkatkan | berpikir kritis dan pengaruh
Keterampilan Mata pelajaran
Berpikir Kritis matematika aplikasi Padlet
Peserta Didik berbasis
Sekolah Dasar”, Problem Based
2018 _

2. | Fatma Yuny Penelitian Pengembangan | L€arning
Isnaneny, pengembangan Aplikasi Padlet untuk
“Pengembangan berbasis model meningkatkan
Multimedia Problem Based Objek penelitian
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Interaktif Berbasis
Problem Based
Learning (PBL)
Untuk Meningkatkan

Learning (PBL)
untuk
meningkatkan
keterampilan

siswa kelas V Ml
Miftahul Abror

Mata pelajaran

Keterampilan berpikir kritis matematika
Bepikir Krits

Mahasiswa Program

Studi Pendidikan

Biologi UMS Pada

Materi Sistem gerak

Manusia”, 2018

Danang Setyadi, Penelitian Pengembangan
“Pengembangan pengembangan web berupa
Media Pembelajaran | media Padlet
Matemaika Berbasis | pembelajaran

Web pada Materi matematika Objek penelitian

Barisan dan Deret”,
2017

berbasis web

siswa kelas V Ml
Mifthaul Abror

Mata pelajaran

matematika

materi kecepatan

dan debit
Wilfridus Muga, Peneliti Pengembangan
“Pengembangan mengembangkan web berupa
Bahan Ajar produk berbasis Padlet

Elektronik Berbasis
Model Problem
Based Learning
Dengan
Menggunakan Model
Dick And

model Problem
Based Learning

Objek penelitian
siswa kelas V Ml
Miftahul Abror

Mata pelajaran

Carey”.2017 matematika
materi kecepatan
dan debit

Sri Lestari, | Peneliti Peneliti

“Pemanfaatan menggunakan mengembangkan

Aplikasi Padlet dan | Padlet pada | Padlet pada

Lino Untuk | pembelajaran pembelajaran

Meningkatkan matematika

Kemampuan materi Kkecepatan

keterampilan
berpikir kritis
siswa kelas V
Mi Miftahul
Abror
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Menulis
Inggris

Non Non English
Department”, 2016

Bahasa dan debit
Mahasiswa

I. Definisi Operasional

Penelitian ini memuat beberapa istilah yang perlu dijabarkan

dalam penelitian pengembangan aplikasi Padlet berbasis Problem Based

Learning untuk meningkatkan keterampilan berpikir kiritis siswa kelas V

MI

Miftahul Abror di dalam definisi operasional agar tidak menimbulkan

multitafsir. Istilah-istilah tersebut yaitu:

1.

Pengembangan

Metode penelitian dan  pengembangan  (Research and
Development) hakikatnya merupakan pengembangan berbasis
penelitian yang dimanfaatkan untuk menguji dan mengembangkan
suatu produk. R&D melalui suatu penyelidikan yang teratur tentang
cara membuat rancangan, mengembangkan, hingga mengevaluasi
produk berdasarkan pada data-data yang empiris yang merupakan
pijakan dari berangkatnya penelitian tersebut.
Padlet

Padlet merupakan e-learning web 2.0 seperti papan tulis dapat
digunakan sebagai media pembelajaran pada kelas daring. Padlet
memudahkan pembelajaran antara guru dan siswa dengan tanpa
bertatap muka (daring). Aplikasi ini berbentuk virtual wall yang dapat

ditambahkan beberapa gambar, video, audio, maupun dokumen. Selain
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itu, aplikasi ini juga dapat digunakan sebagai komunikasi dua arah
karena guru maupun siswa dapat saling memberikan komentar pada
notes yang disediakan pada aplikasi tersebut. Di dalam padlet terdapat
banyak sekali fitur-fitur yang dapat digunakan pada pembelajaran.

. Problem Based Learning (PBL)

Problem Based Learning (PBL) adalah suatu model yang
menepatkan masalah sebagai dasar pijakan dalam proses pembelajaran.
Dimana pembelajaran berpusat pada siswa dan bersifat fleksibel dan
beragam yang dapat diterapkan dengan berbagai cara dan dalam
disiplin ilmu yang berbeda pada konteks yang berbeda. Padaproses
pembelajarannya, sisa disajikan beragam masalah nyata maupun yang
tidak terstruktur untuk memotivasi siswa dalam belajar dan
mengarahkan siswa menuju keterampilan berpikir Kritis.

Berpikir Kritis

Berpikir kritis diartikan sebagai suatu  keterampilan untuk
menganalisa  informasi yang didapatkan agar mendapatkan
implikasiatau kesimpulan dengan tepat. Kesimpulan dari informasi-
informasi tersebut didasarkan pada sebuah bukti yang menjadi data
dari penarikan kesimpuan. Berpikir kritis merupakan suatu
keterampilan yang mengedepankan metode berpikir secara ilmiah
dengan beberapa tahapan untuk mencapai sebuh kesimpulan. Dengan
adanya tahapan-tahapan tersebut dalam berpikir maka akan

mengkonstruk sebuah kesimpulan.
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5. Pembelajaran Matematika Materi Kecepatan dan Debit
Kecepatan adalah hasil perhitungan dari besar jarak dibagi waktu.
Sedangkan debit adalah jumlah volume air yang mengalir setiap waktu
yang menandakan kederasan air. Kecepatan merupakan besaran vektor
atau besaran yang memiliki nilai dan arah.

Rumus mencari kecepatan adalah:

v=s:t

Kecepatan = jarak : waktu tempuh

Rumus mencari debit adalah:

Debit = volume : waktu

J. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan dalam proposal penelitian pengembangan
aplikasi Padlet ini dibagi ke dalam tiga bab. Tiap bab terpecah ke dalam
sub bab tersendiri. Penjabaran bab-bab tersebut adalah:
BAB 1: PENDAHULUAN
Pada bab Pedahuluan ini, peneliti menjabarkan alasan diangkatnya
penelitian aplikasi Padlet berbasis Problem Based Learning dan hal-hal
yang mendasari penelitian ini. Bab ini berisi mengenai deskripsi
keseluruhan isi kepenulisan yang terdiri dari latar belakang, rumusan
masalah, tujuan pengembangan, manfaat pengembangan, asumsi

pengembangan, ruang lingkup pengembangan, spesifikasi produk,
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originalitas penelitian, definisi operasional, dan sistematika pembahasan.
BAB Il : KAJIAN PUSTAKA

Pada bab Kajian Pustaka, terdapat keterangan-keterangan yang berkaitan
dengan penelitian ini. Bab ini berisi mengenai penjelasan teori yang
berkaitan dengan penelitian yang dilakukan. Terdiri dari landasan teori
yang mencakup pengembangan, aplikasi Padlet, Problem Based Learning,
berpikir kritis, pembelajaran matematika, dan materi kecepatan dan debit.
BAB Il : Metode Penelitian

Bab Metode Penelitian ini menjabarkan berkenaan dengan metode yang
digunakan dalam penelitian. Bab ini berisi penjelasan mengenai jenis
penelitian, model pengemangan, prosedur pengembangan, desain uji coba,
subjek uji coba, jenis data, instrumen pengumpulan data, dan teknik
analisis data.

BAB IV: Hasil Pengembangan

Bab Hasil Pengembangan menjabarkan hasil pengembangan dan
pembahasan hasil penelitian yang mendeskripsikan mengenai spesifikasi
hasil pengembangan produk, tingkat validitas produk dan penilaian
produk, serta data hasil uji coba

BAB V: Pembahasan

Bab Pembahasan memaparkan hasil analisis dari hasil pengembagan
penelitian yang dihubungkan dengan teori-teori. Terdiri dari analisis hasil
desain, analisis hasil validasi, analisis penilaian siswa terhadap produk,

analisis keefektifan media, dan analisis kelebihan dan kekurangan produk.
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BAB VI: PENUTUP
Bab Penutup memamparkan kesimpulan dari penelitian dan
pengembangan produk Padlet berbasis model Problem Based Learning

serta berisi saran yang dapat membangun untuk pembaca.



BAB I1

KAJIAN TEORI

A. Pengembangan Media Padlet
1. Pengertian Pengembangan

Metode penelitian dan pengembangan (Research and
Development) merupakan pengembangan berbasis penelitian.
Dimana RND merupakan suatu proses yang digunakan dalam
mengembangkan atau menguji suatu produk.®

Penelitian pengembangan termasuk daam suatu kajian yang
sistematis mengikuti suatu langkah atau siklus mengenai cara
membuat rancagan, mengembangkan/membuat, dan menilai suatu
produk, yang memiliki tujuan untuk memperoleh data empiris yang
digunakan sebagai pijakan berangkatnya pembuatan suatu produk.
Produk-produk yang dihasilkan dari penetian pengembangan, tidak
hanya produk fisik seperti buku teks, tetapi juga produk-produk
non fisik seperti film untuk pembelajaran, software komputer,
metode mengajar, kurikulum, kebijakan dan program-program
yang lainnya dalam pendidikan.?*

Penitngnya R&D ini dilakukan sebagai salah satu metode

penelitian adalah karena R&D menilai peralihan yang terjadi dalam

20 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D
(Bandung: Penerbit Alfabet Bandung, 2016), him. 410.

2t Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan RND (Bandung:Penerbit
Alfabet Bandung, 2019), him. 395.

22
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penelitian selama masa waktu tertentu, menilai perubahan-
perubahan dengan cara mengamati sekelompok subjek selamamasa
yang ditetapkan, R&D juga berusaha meringkas lamanya waktu
dan meminimalisisr asumsi-asumsi pengembangan. Metode
penelitian ini memiliki dua sifat yaitu formal dan intensif. Formal
berarti R&D berkaiatn dengan aturan, urutan, dan cara penyajian
untuk memperoleh hasil yang bermanfaat. Sedangkan sifat R&D
yang berkaitan dengan intensif, yakni R&D menerapkan aspek
ketelitian dan ketepatan. Untuk memperoleh hasil penelitian yang
dapat dipertanggung jawabkan, memecahkan masalah melalui
hubungan kausalitas, dalam prosesnya R&D ditandai dengan data
dapat diulang kembali dengan cara yang sama dan hasil yang sama.

R&D memiliki karakeristik yang lain dari penelitian yang
lain. Karakteristik tersebut adalah: a) masalah yang dianalisis pada
R&D merupakan masalah yang sifatnya nyata, berkaiatan dengan
upaya inovatif, dan meningkatkan kualitas pembeajaran, b)
Pengembangan yang dilakukan dalam penelitian ini merupakan
produk yang harus menunjang keefektifan pencapaian kompetensi
siswa, c) Proses pengembangan dalam R&D meruapakan uji
validtas yang dilakukan pada uji ahli dan uji lapangan, dekripsi uji
coba harus jelasm sehingga dapat dipertanggungjawabkan., D)
Untuk dokumentasi dalam penelitian R&D, proses pengembangan

produk didkomentasikan sebagaimana mestinya, dilaporkan secara
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sistematis, dengan syarat dalil penelitian harus mencerminkan
originalitas.

Pengembangan berkaitan dengan inovasi-inovasi berbagai
produk yang dapat diterapkan dalam pembelajaran misalnya
adalah bahan ajar, seperti modul, bergambar, bahan ajar yang
interaktif, hingga bahan ajar yang berbasiskan online. Selain
produk berupa bahan ajar, penelitina pengembangan juga dapat
mengembangkan media pembelajaran seperti media interaktif atau
multimedia interaktif, media gambar berseri, hingga media online
seperti video online, game online, hingga e-learning.?

Media online seperti E-learning merupakan hasil inovasi
dari penelitian pengembangan. E-learning didefinisikan sebagai
media yang dapat diimplementasikan dalam pembelajaran yang
berdasarkan pada teknologi informasi dan komunikasi.
Pembelajaran formal maupun informal dapat dilakukan dengan e-
learning melalui media internet, intranet, CD-ROM, video tape,
DVD, TV, handphone, PDA, dan lain sebagainya.?®

Menurut Clark dan Mayer dalam buku Pembelajaran
Daring Untuk Pendidikan: Teori dan Penerapan, ciri-ciri e-learning
adalah (a) memiliki isi yang sesuai dengan tujuan pembelajaran;

(b) menggunakanpengarahan-pengarahan yang jelas, misalnya

> py naji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan & Pengembangan (Jakarta:Kencana,

2013), him. 295.

2 Lidia Simanuhuruk, E-learning: Implementasi, Strategi, dan Inovasinya
(Medan:Yayasan Kita Menulis, 2019), him. 6.
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penyajian contoh dan latihan untuk meingkatkan pembelajaran; (c)
menggunakan gambar dan kata-kata untuk menyampaiakan materi
atau informasi berkaitan dengan pembelajaran, (d) pembelajaran
berpusat pada guru atau dimodifikasi dengan pembelajaran mandiri
; (e) tujuan pembelajaran dapat membangun pemahaman dan
keterampilan siswa. Sedangkan menurut Meda Yuliana dkk, ada
beberapa syarat dalam pembelajaran melalui e-learning, antara lain
yaitu (a) jaringan dimanfaatkan untuk kegiatan pembelajaran; (b)
tersedianya fasilitas belajar yang dapat digunakan siswa, misalnya
External Harddisk, Flashdisk, CD-Rom, atau bahan cetak; (c)
siswa disediakan tutor sebagai saranan untuk membantu siswa
yang kesulitan; (d) e-learning dikelola oleh lembaga, (€)guru dan
siswa memiliki sikap positif terhadap teknologi; (f) siswa dapat
mempelajarai rancangan kegiatan belajar pada e-learning; (Q)
adanya evaluasi sebagai penilaian kemajuan belajar siswa. 2
Pemanfaatan e-learning melalui aplikasi Padlet merupakan
pemanfaatan media ICT (Information and Communications

Technology) yang memanfaatkan Learning Management System

untuk pembelajaran daring pada masa sekarang.

** Meda Yuliana, Pembelajaran Daring Untuk Pendidikan: Teori dan Penerapannya
(Medan:Yayasan Kita Menulis, 2020), him. 3.
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a. Padlet

Padlet merupakan diding online atau virtual wall yang
dapat diakses oleh guru dan siswa, dimana siswa dapat
memposting komentar. Dinding online tersebut dapat diakses
selama pembelajaran dan memungkinkan interaksi antara guru
dengan siswa dengan membagikan komentar, gambar, video,
maupun hiperlink yang dapat diakses secara real time. Selain dapat
diakses melalui aplikasi, Padlet juga dapat diakses melalui web
browser yang memudahkan pengguna untuk mengakses secara
langsung.”

Padlet merupakan aplikasi berbasis e-learing yang dapat
menghubungkan berbagai orang sekaligus dengan berbagai latar
belakang pengguna seperti google, yahoo, apple, maupun
microsoft. Pada penggunaannya, aplikasi ini dapat digunakan untuk
pembelajaran yang kolaboratif, brainstroming, menyusun
penelitian, menguji pengetahuan, pembelajaran dengan mind
mapping, dan dapat berdiskusi secara langsung.

2. Fitur-Fitur Padlet
Terdapat beberapa fitur yang dapat digunakan pada
aplikasi Padlet, fitur-fitur tersebut antara lain adalah:

a) Layout.

> Amanda Jefferies dkk, Procedings of the 14th European Conference on e-Learning
University of Hertforshire Hatfield, UK 29-30 October 2015 (UK:Academic Conferences and
Publishing International Limited Reading, 2015), him. 196.
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Terdapat beberapa layout yang digunakan pada Padlet.
Yang pertama adalah freeform yang memungkinkan
pengguna untuk mengunggah apapun dan dimanapun
pada dinding Padlet. Yang kedua adalah adanya
teknologi stream yang memungkinkan suatu file dapat
dijalankan tanpa menunggu di download yang terletak
pada dinding Padlet.

b) Wallpaper
Pengguna Padlet dapat memilih background yang akan
digunakan. Hal ini membuat media Padlet sangat
menarik, karena tersedia banyak sekali background
pada aplikasi tersebut

c) Privasi
Pengguna dapat mengatur pengunjung dinding Padlet
dengan cara mengundang lewat e-mail ataupun
memberikan password pada masing-masing
pengunjung. Pengguna juga bisa mengatur dinding
Padlet agar bisa diakses secara publik

d) URL Unik
Guru dan peserta didik sebagai pengguna Padlt dapat
mengatur alamat URL Padlet sehingga memudahkan
baik guru dan siswa untuk mengingat alamat tersbut

e) Mobile
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Padlet tidak hanya berbentuk aplikasi yang harus di
download melalui google play atau playstore. Tetapi
Padlet juga bisa diakses lewat google ataupun
Chromestore. Sehingga memudahkan siswa maupun

guru untuk mengakses Padlet

f) Sharing
Padlet memungkinkan penggunanya untuk membagikan
dinding mereka dengan berbagai cara. Pengguna dapat
mengambil kode semat dan memposting dinding padlet
di situs web mereka. Hal ini bagus diperuntukkan guru
yang ingin meminimalkan jumlah situs yang berbeda
yang dilakukan siswa pada tugas tertentu. Padlet juga
dapat dibagikan menggunakan twitter, facebook,
google, dan outlet media sosial lainnya. Pdlet juga
mempunyai kode QR untuk pengguna jika mereka ingin
berbagi dengan orang lain untuk mendapatkan akses ke
dinding Padlet.?®
B. Model Problem Based Learning

1. Pengertian Model Pembelajaran PBL (Problem Based Learing)
Model pembelajaran adalah bentuk pembelajaran yang
tergambar dari awal hingga akhir yang disajikan oleh guru secara

khas. Dengan kata lain, bahwa model pembelajaran merupakan

**Adam Bellow, Classroom in the Cloud: Innovative Ideas for Higher Level Learning (New
York: Plainview, 2015), him. 15
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kesatuan bingkai dari pendekatan, strategi, metode, teknik, dan
taktik yang digunakan guru dalam proses pembelajaran. Dimana
suatu model pembelajaran memiliki misi atau tujaun dalam
pelaksanaan model tersebut, dapat dijadikan pedoman atau pijakan
untuk memperbaiki pembelajaran, memiliki langkah-langkah atau
sintaks, dan memiliki dampak sebagai hasil dari penerapan model
pembelajaran, dan adanya pedoman pembelajaran sesuai dengan
model pembelajaran yang dipilih.?’ Maka model pembelajaran
dapat dikatakan sebagai kesatuan yang meng-cover keseluruhan
dari strategi, pendekatan, metode, teknik, dan taktik yang
dilakukan oleh guru dalam proses pembelajaran. Dimana setiap
model pembelajaan memiliki karakteristik yang berbeda dari
model pembelajaran yang lain Dengan begitu, model pembelajaran
merupakan pola pilihan artinya guru dapat memilih model
pembelajaran yang sesuai dan efisien untuk mencapai tujuan
pembelajaran.

Problem Based Learning (PBL) diartikan sebagai suatu
model pembelajaran yang diandalkan pada pembelajaran K13
untuk peningkatan HOTS (High Order Thingking Skill). PBL
didefinisikan sebagai sebuah susunan aktivitas pembelajaran yang
berangkat pada permasalahan untuk kemudian dipecahkan menjadi

sebuah kesimpulan dengan metode berpikir ilmiah. Sedangkan

7 Nurdyansyah dan Eni Fariyatul Fahyuni, Inovasi Model, Nizmania Learning Center,

2016. him 40.
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menurut Word dan Stepin, PBL merupakan suatu model
pembelajaran yang mengantarkan siswa untuk menemukan suatu
cara pemecahan masalah menggunakan tahapan metode ilmiah
sehingga siswa memperoleh pengetahun dan keterampilan
pemecahan masalah.?®

Arends mendefinisikan PBL sebagai model pembelajaran
yang berpusat pada siswa dengan memberikan pertanyaan riil
sebagai batu loncatan untuk pembelajaran yang pada prosesnya
terdapat sebuah kerja sama, diskusi, investigasi, umpan balik,
penyelidikan, laporan akhir. Sehingga dalam pembelajarannya
siswa didorong untuk lebih aktif pada pembelajaran dan dan dapat
mengembangkan keterampilan berpikir kritisnya. Sedangkan
menurut Top dan Sage, Problem Based Learning artinya suatu
proses belajar yang dapat menantang siswa karena pada prosesnya,
perlu adanya investigasi terhadap masalah-masalah riil yang
menjadi tumpuan dalam pembelajaran, dimana siswa diarahkan
untuk mencari solusi dari permasalahan-permasalahan tersebut.
Dalam Problem Based Learning melibatkan beberapa hal yaitu
siswa, kurikulum, dan lingkungan belajar agar tercipta

pembelajaran PBL yang tepat sasaran.?®

% Lilis Ismaya, Berpikir Kritis dan PBL (Problem Based Learning (Surabaya: Pemenrbit

Media Sahabat Cendekia, 2019), him. 14.

» Aryanti, Inovasi Pembelajaran Matematika di SD (Problem Based Learning Berbasis

Scaffolding, Pemodelan, dan Komunikasi Matematis) (Sleman: Penerbit Deepublish, 2020), him.

7.
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Berdasarkan pendapat diatas, maka Problem Based
Learning dapat dimaknai sebagai suatu model pembelajaran yang
menantang bagi siswa dimana terdapat penyajian masalah-masalah
riill yang menjadi dasar pembelajaran. Siswa diarahkan untuk
mencari penyelesaian dari permasalahan yang disampaikan melalui
metode ilmiah dan adanya investigasi. Sehingga siswa dapat
mencari solusi permasalahan yang nyata maupun disimulasikan.

PBL merupakan cara yang mutakhir untuk menyuusn
pengetahuan siswa sendiri melalui permasalahan yang tersedia.
Permasalahan yang bersifta otentik menjadi dasar dari proses
berfikir kritis, keterampilan pemecahan masalah, dan menyusun
konsep materi yang essesnsial. Pada prakteknya, PBL
mengarahkan siswa menjadi subjek yang aktif dalam pembelajaran
sehingga ia dapat mengembangkan keterampilan berpikir Kritis
untuk memecahkan permasalahan-permasalahan tersebut. Model
ini memiliki beberapa hal yang patut untuk digaris bawahi yaitu:
adanya pengajuan pertanyaan/maslah sebagai dasar dari
pembelajaran, bersifat tematik, adanya penyelidikan yang otentik,
menghasilkan suatu produk baik laporan atau produk yang lain
misalnya adalah video, melatih kolaborasi dan kerjasama, dan yang
paling penting adalah masalah sebagai dasar pijakan pembelajaran.

Problem Based Learning mempunyai karakteristik dalam

permasalahan yang diambil yaitu permasalahan yang sifatnya
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adalah tidak terstruktur (ill structure) yang memiliki ciri-ciri non
rutin atau satu anak dengan anak yang lain memiliki jawaban yang
berbeda. Selain ill structure, permasalahan juga bersifat kontektual
dan menarik (contextual and engaging).*® Dengan pemilihan
masalah yang tepat maka akan memberikan ketertarikan terhadap
siswa dan masing-masing siswa mempunyai tanggug jawab dalam
pemecahan masalah tersebut melalui pencarian informasi, saling
mengemukakan pendapat, saling bertaya, dan saling menemukan
informasi. Sehingga setiap siswa mempunyai kapasitas yang sama
dalam tanggung jawab tersebut.

Kelebihan Model PBL (Problem Based Learning)

Ada beberapa kelebihan yang didapat guru dan siswa dalam
pengunna model PBL (Problem Based Learning) dalam
pembelajaran matematika. Kelebihan-kelebihan tersebut antara lain
adalah:

1. Pembelajaran berorientasi pada pemecahan masalah yang
otentik sehingga pembelajaran dinilai bermakna

2. Konsep disesuaikan dengan kebutuhan siswa sehingga
pembelajaran tidak keluar dari konsep tersebut

3. Memupuk sifat inquri karena pada prosesnya, PBL

mengharuskan siswa untuk berpikir logis, kritis, dan kreatif

%0 Husnidar, “Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah untuk Meningkatkan

Keterampilan Berpikir Kritis dan Disposisi Matematis Siswa”, Jurnal Dikdaktik Matematika, no 2,

him. 72
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agar mampu memecahkan permasalahan yang menjadi pijakan
dalam pembelajaran

4. Retensi konsep jadi kuat. PBL merupakan pembelajaran yang
dalam prosesnya mengkaitkan masalah riil dengan materi yang
dipelajari, dalam pemecahannya masalahnya dibutuhkan
metode ilmiah. Sehingga pembelajaran yang dihasilkan oleh
PBL adalah pembelajaran yang bermakna

5. Mengembangkan kemampuan problem solving. Inti dari PBL
adalah pemecahan masalah dengan menggunaka metode
ilmiah, maka kemampuan pemecahan masalah (problem
solving) juga ikut dikuatkan pada model ini.*

3. Kekurangan Model PBL (Problem Based Learning)

1. Persiapan pembelajaran harus dilakukan dengan sangat matang.
Persiapan pembelajaran seperti alat dan bahan yang digunakan
haruslah kompleks

2. Sulit mencari masalah yang relevan. Karena siswa di kelas
adalah siswa dengan masing-masing latar belakang yang
berbeda sehingga permasalahan di dalam kehidupan juga
berbeda-beda

3. Sering terjadi miskonsepsi. Hal ini dapat terjadi jika PBL
dilakukan dengan tidak maksimal. Pada langkah akhir PBL

yaitu analisis dan evaluasi pemecahan masalah, guru harus

*' Bukhori & Heri Rahmawati, Perangkat Pembelajaran Matematika Problem Based
Learning (Yogyakarta:Parama Publishing, 2017), him. 6.
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mengerucutkan hasil dari pemecahan masalah dengan
memberikan kesimpulan kepada siswa

4. Boros waktu. Karena PBL merupakan model pembelajaran
yang menggunakan metode ilmiah dengan beberapa tahapan
salah satunya adalah investigasi. Proses investigasi atau
penyelidikan ini memerlukan waktu yang cukup lama sehingga
penting bagi guru untuk memperhatikan pembagian waktu
dalam tahapan-tahapan PBL (Problem Based Learning) *

4. Karakteristik Model PBL (Problem Based Learning)
Menurut Lilis, terdapat tiga ciri utama dalam model PBL

(Problem Based Learning). Ciri-ciri tersebut antara lain adalah:

1. PBL terdiri dari rangkaian kegiatan siswa. Dalam PBL terdapat
rangkaian aktivitas yang harus dilakukan oleh siswa tidak
hanya menulis, mendengarkan, dan menghafal. Tetapi siswa
juga harus aktif berpikir, berpendapat, berkomunikasi, mencari
data, mengidentifikan, mengumpulkan informasi, mengolah
data, dan menyimpulkan data

2. Aktivitas pembelajaran yang dilakukan diarahkan dalam ranah
penyelesaian masalah. Dalam PBL, masalah merupakan
patokan atau pijakan dasar dalam proses pembelajaran. Degan
kata lain, jika tidak ada masalah maka tidak ada proses

pembelajaran.

2 Ibid., him. 6.
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3. Metode ilmiah sebagai cara untuk memecahkan masalah.
Dalam PBL pembelajaran dilakukan dengan proses berpikir
yang sistematis dan empiris. Sistematis berarti berpikir ilmiah
dengan menggunakan tahapan-tahapan tertentu, sedangkan
empiris bermakna proses pemecahan masalah didasarkan pada

fakta dan teori tertentu.*

Menurut Silver, karakteristik dari PBL utamanya adalah
pemecahan masalah memainkan peran yang sangat penting dalam
PBL sebagai cara untuk memaksimalkan pengembangan kesadaran
diri yang pada akhirnya dapat membangun tanggung jawab pribadi
untuk memaksimalkan usaha dalam pencapaian tujuan, mengikuti
perspektif kontruktivistik dalam pembelajaran sehingga memiliki
peran untuk membimbing tindakan mencipta suatu makna dari apa
yang telah dikerjakan dalam hal ini adalah tahapan-tahapan yang

dilalui dalam proses pembelajaran PBL (Problem Based Learning).

34

Berdasarkan pendapat beberapa ahli diatas, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa karakteristik PBL adalah pemecahan masalah
merupakan orientasi dari PBL, guru sebagai fasilitator, merupakan

pembelajaran berlandasarkan kontruvisme yang membangun

> Lilis Lismaya, Problem Based Learning dan Berpikir Kritis (Surabaya: Penerbit Media
Sahabat Cendikia, 2019), him. 13.

** Alimul Muniroh, Academic Engagement:Penerapan Model Problem Based Learning di
Madrasah (Yogyakarta, Lkis Pelangi Aksara, 2015), him. 38.



36

sebuha pemaknaan, terdiri dari beberapa tahapan, siswa
membangun konsep dari metode ilmiah yang dilakukan, siswa
dapat mengkaitkan permasalahan dengan berbagai disiplin ilmu
yang lain, siswa mampu menghasilkan produk dan
mempresentasikannya, produk tersebut dapat berupa laporan, data,

ataupun berbentuk fisik.

Fase-fase Model PBL (Problem Based Learning)

Menurut Tan, PBL diawali dengan adanya masalah
sehingga dalam prakteknya,hal pertama yang dilakukan adalah
melakukan proses investigasi. Proses intestigasi yaitu dengan
melakukan analisis awal, perkembangan informasi-informasi
dalam pembelajaran, pemecahan masalah secara individu atau
kolaborasi, dan menyatukan dengan infromasi baru. Hal yang sama
juga dinyatakan oleh Delisle mengenai tahapan pembelajaran PBL,
yaitu pemberian masalah dan motivasi, merancang tahapan
penyelesaian, guru membimbing iswa untuk mencari solusi
pemecahan masalah, guru melakukan evaluasi terhadap solusi
pemecahan masalah yang diberikan oleh siswa dan melakukan
konfirmasi ulang terhadap capaian siswa sebelumnya, guru
membimbing siswa untuk mempresentasikan produk yang

dihasilkan , guru melakukan proses evaluasi.*

*Dita Puspitawedana dan Jailani, Model Problem Based Learning Untuk Meningkatkan
High Order Thingkig Skills (HOTS) (Yogyakarta:Parama Publishing, 2017), him. 3.
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Secara umum, PBL terdiri dari lima fase yang masing-
masing fase harus dilakukan dengan sistematis dan maksimal.
Fase-fase tersebut yaitu:

Sintaks Model Pembelajaran Problem Based Learning

Fase Kegiatan
Fase 1 Memberikan orientasi Guru membahas tujuan
tentang permasalahan pembelajaran, mendeskripsikan,

dan memotivasi siswa agar

terlibat dalam kegiatan mengatasi

masalah
Fase 2 Mengorganisasikan siswa | Guru membantu siswa untuk
untuk belajar mendefinisikan dan

mengorganisasikan tugas-tugas
belajar siswa yang berkaitan

dengan permasalahan

Fase 3 Membimbing Guru membantu siswa
penyelidikan secara mengumpulkan informasi-
mandiri maupun informasi untuk memecahkan
kelompok masalah, mencari, dan

menjelaskan permecahan masalah

Fase 4 Mengembangkan dan Guru membantu siswa
mempresentasikan hasil | merencakan dan menyiapkan hasil
yang digunakan untuk
mempresentasikan pemecahan

masalah seperti video, rekana, dan

audio
Fase 5 Menganalisis dan Guru membantu siswa
mengevaluasi proses memberikan refleksi terhadap

pemecahan masalah proses pemecahan masalah
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a. Fase 1 adalah mendasarkan cara berpikir siswa pada
masalah. Dalam fase ini, siswa diberikan suatu masalah
nyata dan motivasi. Selanjutnya, siswa melakukan
pengamatan pada masalah yang telah disajikan

b. Fase 2 adalah mengorganisasikan siswa untuk belajar.
Pada fase ini, siswa merancang langkah penyelesaian
masalah dengan mengumpulkan informasi sekaligus
membuat pertanyaan terhadap permasalahan yang
diamati

c. Fase 3 adalah membimbing investigasi individual atau
kelompok. Pada fase ini data yang telah dikumpulkan
oleh siswa melalui pengumpulan informasi dan
penyelidikan diolah untuk menentukan penyelesian
permasalahan melalui penyelidikan. Guru membimbing
siswa untuk mencari solusi pemecahan masalah yang
tepat

d. Fase 4 adalah mengembangkan dan mempresentasikan
hasil kerja. Pada fase ini, guru membimbing siswa
untuk merencakanan dan menyiapkan hasil-hasil yang
tepat, seperti laporan, rekaman untuk membantu siswa
menyampaikan kepada orang lain hasil dari pemecahan

masalah yang mereka dapatkan



39

e. Fase 5 adalah menganalisis dan menilaii proses
pemecahan masalah. Pada fase ini, siswa mengenalisis
dan menilai hasil dari solusi pemecahan masalah yang
diperolah. Guru membimbing siswa untuk membuat
kesimpulan.

C. Berpikir Kritis
1. Pengertian Berpikir Kritis

Berpikir adalah kemampuan kognitif untuk memperoleh
pengetahuan. Sedangkan kritis adalah kegiatan menganalisis dan
menilai sesuatu guna untuk meningkatkan pemahaman,
memperluas apresiasi, atau membantu suatu pekerjaan atau
kegiatan. Dalam hal ini, maka berpikir kritis dapat diartikan
sebgaia suatu kemampuan kognitif yang dilakukan dalam berbagai
kegiatan, seperti mengidentifikasi, menganalisa, menilai argumen,
menemukan dan mengatasi miskonsepsi, menemukan dan
mempresentasikan  alasana-alasan yang mendukung suatu
kesimpulan. John Dewey mengartikan berpikir kritis sebagai
pendapat antara sebuah hal yang telah diyakini atau bentuk
pengetahuan yang diterima dengan mencari alasan-alasan logis
untuk menemukan sebuah kesimpulan. Dewey menekankan bahwa
berpikir kritis didefinikan sebagai suatu kegiatan berpikir yang
aktif dan tidak menerima begitu saja informasi yang didapat dari

luar.
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Sejalan dengan Dewey, Gleser mengemukakan bahwa
berpikir kritis menekankan sikap kritis pada keahlianmemecahkan
masalah dengan mengguanakan metode-metode penalaran atau
metode berpikir induktif dan deduktif. Dengan berpikir induktif,
siswa dilatih untuk menganalisis gejala dan
mengidentifikasikannya sebagai dasar untuk menyimpulkan
sesuatu. Sedangkan berpikir deduktif dilakukan untuk mengasah
penalaran dan menerapkan prinsip-prinsip silogisme dalam
berargumen.*®

Menurut pendapat Arifin Nugroho, berpikir kritis adalah
suatu keterampilan untuk menilai dan memberikan kritik terhadap
sesuatu dengan dukungan alasan yang logis dan ilmiah. Dalam
pembelajarannya, tujuan dari konsep berpikir kritis adalah
menciptakan siswa yang mampu mempresentasikan argumen,
melakukan refleksi diri, dan membuat keputusan yang tepat.*’

Berkaitan dengan pendapat beberapa ahli diatas, maka
bepikir kritis adalah sebuah keterampilan berpikir memecahkan
masalah dengan menggunakan metode berpikir secara deduktif dan
induktif untuk mendapatkan kesimpulan terhadap informasi baru
yang didapat. Sehingga siswa dapat mengemukakan argumennya

dengan memperhatikan alasan-alasan yang logis.

3 Kasding Sitohang, Berpikir Kritis: Kecakapan Hidup Di Era Digital (Yogyakarta:Penerbit
PT Kanisus, 2019), him. 37.

* HOTS: Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi, Konsep, Pembelajaran, Penilaian,
Penyusunan Soal Sesuai HOTS (Jakarta:Penerbit Gramedia Widiasarana Indonesia, 2018), him. 17
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2. Karakteristik Berpikir Kritis

Berpikir kritis sebagai cabang dari keterampilan berpikir
tingkat tinggi memiliki beberapa karakteristik. Menurut Beyer,
karakteristik berpikir kritis antara lain yaitu: a) mempunyai sikap
skepstis, berpikiran terbuka, menghargai sebuah kejujuran dan
kebenaran, menghargai data dan argumen, menghargai kejelasan
dan ketelitian, mencari pendapat-pendapat yang berbeda, jika ada
pendapat yang lebih baik maka akan diikuti; b) berdasar pada
relevansi, kecermatan, fakta, sumber yangdapat dipertanggung
jawabkan, teliti, netral, memiliki logika yang benar, konsisten, dan
matang; c) pendapat dilandasai oleh data; d) kesimpulan diperoleh
dari proseskegiatan menguji antara argumen-argumen yang ada; e)
memandang berbagai fenomena dari berbagai sudut; f) menjadikan
perumusan masalah, penentuan keputusan, dan identifikasi
perkiraan sebagai prosedur peneraan dalam berpikir.

3. Indikator Berpikir Kritis

Ennis membagi indikator berpikir kritis menjadi 12
indikator dengan mengelompokkanya menjadi lima indikator.
Indikator-indikator tersebut yaitu: a) memberikan penjelasan secara
jelas, tepat, dan sederhana; b) mengembangkan keterampilan dasar
yang berupa mempertimbangkan sumber dan laporan hasil
observasi; ¢) menyimpulkan; d) memberikan penjelasan lanjutan

yang berkaitan dengan asumsi-asumsi yang dinyatakan; e)
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mengatur strategi dan teknik dengan cara menentukan tindakan dan
berhubungan dengan orang lain.*®
Farida membagi indikator berpikir kritis menjadi 7
indikator yaitu 1) merumuskan pertanyaan, 2) memberikan contoh,
3) menjawab pertanyaan ‘mengapa’, 4) melaporkan hasil
observasi, 5)menggeneralisasikan data, tabel, dan grafik, 6)
memberikan  kesimpulan,7) mempertimbangkan  alternatif.*
Sedangkan Rofiah dalam penelitiannya membagi indikator
keterampilan berpikir kritis menjadi tiga indikator diantaranya
adalah 1) mengajukan pertanyaan, 2) merencankan strategi, dan 3)
mengevaluasi hasil.*°
D. Pembelajaran Matematika
1. Konsep Dasar Pembelajaran Matematika
Paul Ernest menyatakan bahwa matematika adalah sebuah
disiplin ilmu pasti yang tidak ada kaitannya dengan kepentingan
sosial sehingga matematika bersifat universal, absolut, dan bebas
dari pengaruh nilai tertentu yang ada di masyarakat. Berdasarkan
pandangan Riedesel, Schwartz, dan Clement, matematika tidak

hanya sekedar aritmatika namun juga suatu cara berpikir serta

berisi ide-ide, merupakan problem posing dan problem solving,

*¥susilo Utomo, Berpikir Kritis dan Kreatif dalam Pembelajaran Sejarah (Denpasar:CV
Amerta Media, 2020), him. 57.

*Farida Ardiyanti, “Penaruh Pembelajaran Berbasis Fenomena Untuk Meningkatkan
Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Sekolah Dasar”, Kaunia, Vol. 9 no.2 (2013), him 28

“Mira Azizah, Joko Sulianto, Nyai Cintang, “Analisis Keterampilan Berpikir Kritis Siswa
Sekolah dasar Pada Pembelajaran Matematika Kurikulum 2013”, Jurnal Penelitian Pendidikan, Vol
35 no. 1(2018), him 63.
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kajian perihal pola dan hubungan, merupakan cara dan alat
berfikir yang berkembang secara dinamik, dan suatu aktivitas
(doing mathematic). Matematika adalah studi yang berkaitan
dengan penalaran logis dan sistematis dalam menyelesaikan
masalah dan keputusan. Selanjutnya, Heurman menuturkan bahwa
matematika adalah sebuah ilmu yang mengajarkan berpikir dengan
logika serta menggunakan nalar kualitatif dan kuantitatif dalam
penyelesaiannya.

Sedangkan pembelajaran dikemukakan oleh Gagne yang
memiliki arti bahwa pembelajaran adalah upaya seseorang untuk
menbantu orang lain dalam belajar. Selanjutnya, dalam penjelasan
yang lebih spesifik, Gagne menyatakan bahwa sesuatu hal yang
asalnya dari luar (eksternal) yang dirancang untuk mendukung
terjadinya proses belajar yang sifatnya internal merupakan definisi
pembelajaran. Sejalan dengan pendapat yang dikemukakan Gagne,
Corey memandang pembelajaran sebagai suatu proses pengelolaan
dimana lingkungan seseorang dikontrol sedemikian rupa agar ia
turut serta dalam kondisi-kondisi khusus dan pada akhirnya
menghasilkan reaksi terhadap kondisi tertentu.** Pembelajaran
merupakan suatu upaya unuk membangun seseorang memperoleh
pengetahuan dan pengalaman yang dapat digunakan untuk sebuah

tujuan tertentu.

“ Erna Yayuk, Pembelajaran Matematika SD (Malang: Penerbit Universitas
Muhammadiyah Malang, 2019), him. 4.
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Pembelajaran matematika adalah suatu upaya untuk
membangun seseorang melalui pengetahuan dan pengalaman yang
dapat digunakan dalam mempelajari matematika. Tujuan dari
pembelajaran matematika adalah untuk melatih dan enumbuhkan
cara berpikir kritis, logis, konsisten, dan sistematis serta
meningkatkan keterampilan pemecahan masalah.

2. Tujuan Pembelajaran Matematika

Mampu menyelesaikan soal yang bersangkutan dengan
kehidupan sehari-hari merupakan tujuan pembelajaran matematika
secara umum pada tingkat dasar. Sedangkan tujuan pembelajaran
menurut Depdiknas yaitu: a) Siswa memiliki kemampuan berpikir
kritis, logis, dan sistematis dalam kaitannya pembuatan kesimpulan
secara generalisasi dan penyusunan sebuah bukti; b) Mengajarkan
siswa untuk melakukan operasi hitung dan pengukuran secara
teliti, tepat, dan cermat; ¢) Siswa mampu menggunakan konsep dan
prosedur dalam pemecahan masalah matematika secara efektif dan
efisisen; d) Mengajarkan siswa untuk berfikir secara komunikatif
dengan mengungkapkan ide dan gagasannya melalui tabel,diagram,
maupun dalam bentuk simbol-simbol; e) Melatih siswa untuk
memiliki rasa ingin tahu yang tinggi da kemauan untuk mencoba
dalam memecahkan masalah matematika.*?

3. Prinsip Pembelajaran Matematika di Ml

* Ibid., him. 5.
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Berdasarkan prinsip belajar yang dikemukan oleh Piaget
bahwa siswa MI yang notabene berumur 7-10 tahun berada pada
tahap konkret, maka cara belajar siswa pada tahap ini adalah
dengan melihat, merasakan, dan melakukan. Pembelajaran
sebaiknya diangkat melalui kehidupan sehari-hari, dimainkan
dengan model mainan seperti balok, stik es krim, gambar. Maka
terdapat beberapa prinsip yang diterapkan dalam pembelajaran
matematika siswa MI vyaitu: a) berdasarkan situasi/ masalah di
dunia nyata, b) menggunakan model pembelajaran yang konkret
seperti dalam bentuk gambar, mental, dan bahasa, ¢) menggunakan
pembelajaran yang menyenangkan. 43

4. Kecepatan dan Debit

Kecepatan dan debit adalah salah satu materi yang
dipelajari pada pelajaran matematika tingkat skolah dasar pada
semester 1. Kecepatan adalah hasil perhitungan dari besar jarak
dibagi waktu. Sedangkan debit adalah jumlah volume air yang
mengalir setiap waktu yang menandakan kederasan air. Pada
pembelajarannya, siswa dituntut mampu menguasai beberapa
kemampuan, kemampuan tersebut dijabarkan pada kompetensi
dasar. Kompetensi dasar inilah yang menjadi turunan dari

kompetensi inti.

2 Fatimah, Matematika Asyik dengan Metode Pemodelan (Bandung: Penerbit Dar!
Mizan, 2009), him. 9.
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Tabel 2.1 Kompetensi dasar dan indikatorkecepatandan

debit

3.3

Menjelaskan perbandingan dua besaran yang berbeda (kecepatan
sebagai perbandingan jarak dedengan waktu, debit sebagai

perbandingan volume dan waktu)

3.3.1 Membandingkan besaran panjang dengan waktu

3.3.2 Membandingkan besaran volume dan waktu

4.3

Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan perbandingan dua

besaran yang berbeda (kecepatan, debit)

4.3.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan kecepatan

4.3.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan debit
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1. Kerangka Berpikir

Masalah: (1) Inovasi media pembelajaran (2) Media yang ada belum sesuai
dengan kebutuhan belajar siswa M1 (3) Model Pembelajaran masih konvensional

<t

Media pembelajaran Padlet

A4

Media pembelajaran Padlet dikembangkan dengan model
Problem Based Learning melalui tahap Borg adn Gall

Q Ahli Materi
Uit Validasi |:> Ahli Desain
G Ahli Pembelajaran

Revisi

4

Uji Coba Produk

~Z

Revisi

~

Pengembangan Padlet Berbasis Model Problem Based
Learnig untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis
Siswa Kelas VV MI Miftahul Abror




BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Penelitian pengembangan aplikasi Padlet berbasis model Problem
Based Learning sebagai media pembelajaran daring ini menerapkan
metode penelitian pengembangan (Research and Development/R&D).
R&D dapat diartikan sebagai penelitian yang sengaja dilakukan dengan
tujuan yang sistematis yang digunakan untuk merumuskan, memerbaiki,
mengembangkan, menghasilkan, dan menguji keefektivan produk tertentu
yang lebih baik. Menururt Borg dan Gall, R&D dapat diartikan sebagai
suatu  proses atau metode yang digunakan untuk menguji dan
mengembangkan produk. Produk yang dinyatakan dalam definisi tersebut
tidak hanya berupa buku teks, software, maupun komputer, namun juga
metode dan program. R&D juga dapat dimaknai sebagai tahapan ilmiah
untuk meneliti, merancang, memproduksi, maupun menilai kesahihan dari
produk yang diproduksi. Maka fungsi dari penelitian dan pengembangan
tidak lain adalah untuk memvalidasi dan mengembangkan suatu produk.
Dengan kata lain, bahwa penelitian pengembangan dapat menguji atau
memperbaharui produk yang telah ada, ataupun menciptakan produk baru.
Secara umum, terdapat empat tahapan dalam metode Research and

Development yaitu penelitian, perancangan, produksi, dan pengujian.**

4 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung, Penerbit
Alfabeta, 2019), him. 396.

48



49

B. Model Pengembangan

Model pengembangan merupakan suatu perwujudan verbal dari
rancangan penelitian yang akan digunakan untuk meemberikan arahan
dalam penelitian. Sugiyono menyatakan model pengembangan dibagi
dua, yakni model konseptual dan model prosedural. Model konseptual
adalah model yang sifatnya menguraikan, artinya model ini
memberikan penjelasan mengenai perangkat-perangkat produk yang
akan dikembangkan dan hubungan antar perangkat. Sedangkan model
prosedural adalah model dekriptif yang mendeskripsikan rangkaian
prosedur yang wajib dilakukan untuk menghasilkan suatu produk
tertentu. *

Penelitian ini menerapkan model Borg and Gall, dimana model ini
termasuk kedalam model prosedural. Peneliti menggunakan model
Borg and Gall didasarkan oleh beberapa pendapat. Model Borg and
Gall merupakan model awal sebelum munculnya model-model lain
yang dikembangkan. Selanjutnya, model Borg and Gall memiliki 10
tahapan yang saling berkiatan dan sistematis.*® Model Borg and Gall
dikenal sebagai model yang setiap langkahnya memiliki tahapan-
tahapan yang harus dilalui oleh peneliti. Tahapan-tahapan tersebut
memiliki kegiatan-kegiatan yang harus dilalui pada perincian tahapan

tersebut. Adanya model ini  memudahkan peneliti  untuk

> Sugiyono, Metode Penelitian Pendiikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D
(Bandung, Penerbit Alfabeta, 2016), him. 409.

4 Hidayat, Abdus Salam, Pengembangan Model Pembelajaran Atletik Nomor Lari
Berbasis Permainan Pada Siswa Sekolah Dasar, (Purwodadi,CV Sarnu Untung, 2021), him 86
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megembangkan Padlet berbasis model Problem Based Learning
karena disertai beberapa tahap uji coba dan revisi produk yang sesuai
dengan produk. Selain itu, pengembangan pada model Borg and Gall
tidak terbatas pada bahan-bahan pembelajaran melainkan juga pada
tahap-tahap proses pembelajaran. Hal ini didasarkan pada pendapat
Sanjaya yang menyatakan bahwasannya Borg and Gall menyatakan
bahwa produk-produk RND dalam bidang pendidikan antara lain dapat
berupa media pembelajaran, strategi pembelajaran, paket
pembelajaran, desain sistem pembelajaran yang disesuaikan dengan
kebutuhan, berbagai jenis metode dan prosedur pembelajaran, sistem
perencanaan pembelajaran yang sesuai dengan lembaga dan peserta
didik, sistem evaluasi, dan prosedur-prosedur fasilitas pendidikan.*’

Model Borg and Gall, terdiri dari sepuluh langkah dalam melakukan

penelitian dan pengembangan, langkah-langkah tersebut adalah:

47

Winarti Agustina, Media Pembelajaran Jumping Frog Untuk Meningkatkan

Pemahaman Konsep Makhluk Hidup Bagi Anak Usia Dini, (Tasikmalaya: Edu Publisher, 2020), him

25-30
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Gambar 2.1 tahapan model borg and gall

Pengembangan

—> produk awal

Penelitian dan Perencanaan
pengumpulan data >

l

Uji Lapangan € Revisi Uji lapangan awal

¥

Revisi — Uji lapangan skala e Revisi akhir

luas

Pelaporan produk

a. Penelitian dan pengumpulan informasi, penelitian ini bermula dari adanya

potensi dan masalah yang ditemukan oleh peneliti melalui observasi dan
wawancara untuk mendapatkan sejumlah data yang berguna dalam
penelitian. Tahap ini meliputi kegiatan studi literatur, pengamatan kelas,
persiapan laporan awal, dan analisis kebutuhan.

Perencanaan (planning), peneliti merumuskan tujuan dari penelitian
sebagai cara untuk memberikan informasi yang kokoh untuk
mengembangkan produk. Kegiatan ini meliputi perumusan kemampuan,
perumusan tujuan pokok, menentukan urutan bahan untuk pengembangan

produk, dan uji coba terbatas atau uji coba skala kecil.
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Desain produk awal, mendesain produk yang akan diteliti dengan
mempersiapkan bahan-bahan, materi, isi pembelajaran, instrumen
evaluasi, dan handbook. Format produk awal berisi jenis produk yang
akan dihasilkan, urutan prosedur dalam rancangan penggunaan media.
. Uji coba lapangan awal, merupakan uji coba terbatas dan pelaksanannya
dapat dilakukan berulang agar menghasilkan produk yang layak.
Revisi, suatu proses memperbaiki kelemahan-kelemahan atau kekurangan
produk yang dipaparkan oleh tenaga ahli
Uji coba lapangan utama, suatu proses pengujian untuk menilai layak
tidaknya produk
. Reuvisi produk, suatu proses perbaikan apabila produk belum efektif
. Uji lapangan skala luas, proses pengujian untuk mengetahui kelayakan
produk secara luas dan beberapa kelas.
Revisi produk, proses perbaikan apabila produk memiliki kekurangan atau
kelemahan
Pelaporan produk, produk yang telah disempurnakan dan dinilai telah
layak siap untuk dilaporkan hasilnya dan didistribusikan kepada lembaga-
lembaga lain.

Dari sepuluh langkah tersebut, penelitian media Padlet berbasas
Problem Based Learning ini hanya menggunakan tujuh langkah.

Peneliti menggunakan model Borg dan Gall karena model tersebut

dianggap sesuai pada pengembangan media Padlet berbasis Problem



53

Based Learning dengan materi kecepatan dan debit karena beberapa tahap
pengujian yang ideal untuk mengembangkan media tersebut.
C. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian dan pengembangan menjelaskan mengenai cara
atau lagkah-langkah atau tahapan dalam penelitian yang akan dilakukan
oleh peneliti dalam mencapai tujuan dalam hal ini adalah mengembangkan
suatu produk.*®

Prosedur penelitian dan pengembangan produk Padlet berbasis

model Problem Based Learning mengacu pada prosedur Borg dan Gall me

10 langkah dan membatasi hanya sampai 7 langkah. Prosedur

pengembangan tersebut, diantaranya adalah:

1. Penelitian dan Pengumpulan Data (Reserach and Information
Collecting)

Tahap ini bertujuan untuk mengumpulkan informasi sebagai
analisis kebutuhan. Informasi yang dikumpulkan adalah informasi
yang relevan. Pengumpulan informasi dan data dapat melalui kegiatan
studi pustaka yang bersangkutan dengan permasalahan yang diselidiki,
observasi kelas, dan persiapan untuk perumusuan kerangka kerja
penelitian.

Pada tahap ini, peneliti melakukan observasi terhadap masalah
yang dihadapi di sekolah untuk merumuskan permasalahan penelitian.

Setelah itu, peneliti mengkaji literatur-literatur berkaitan dengan

*® Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode dan Paradigma Baru (Bandung:PT Remaja
Rosdakarya. 2011), him. 128.
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produk yang akan dikembangkan. Peneliti mengkaji baik teori, temuan
riset maupun informasi lain dalam penelitian. Setelah melakukan
observasi untuk menganalisis kebutuhan dan studi literatur, peneliti
membuat rumusan kerangka kerja penelitian.

Perencanaan (planning)

Secara garis besar, pada tahap ini peneliti melakukan studi
permasalahan, penentuan tujuan pada setiap tahap yang akan
dilakukan, menentukan urutan bahan, menentukan desain penelitian,
dan melakukan uji coba skala kecil atau uji coba terbatas untuk
merancang suatu rencana penelitian.

Pada tahap ini, peneliti melakukan penetapan keterampilan berpikir
kritis materi kecepatan dan debit pada siswa kelas V MI Miftahul
Abror. Selain itu, peneliti juga merumuskan tujuan khusus dari
pengembangan Padlet berbasis Problem Based Learning untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa kelas V.
Pengembangan Format Produk Awal (Develop preliminary form of
product)

Pada tahap ini, peneliti mengembangkan format permulaan produk
awal yang akan dihasilkan. Peneliti juga menyiapkan perangkat
pendukung pembelajaran yang diperlukan, handbook, alat evaluasi,
serta melakukan penilaian terhadap kelayakan perangkat pendukung.
Format pengembangan produk awal merupakan pemilihan jenis poduk

yang akan dihasilkan dan urutan proses atau prosedur dalam penelitian.



55

Peneliti juga mempersiapkan hal-hal yang dibutuhkan pada penelitian
seperti sarana dan prasarana, penentuan tahap-tahap pengujian, hingga
penentuan instrumen evaluasi yang akan digunakan pada penelitian.
Pada penelitian ini, produk yang dihasilkan adalah  media
pembelajaran aplikasi Padlet yang didesain oleh peneliti dengan
mempertimbangkan hasil wawancara dan observasi. Dari hasil
penelitian pada tahap berikutnya, media akan dimodifikasi ataupun
dirombak sesuai dengan hasil validasi beserta kritik dan saran yang
disampaikan oleh validator.
4. Uji Validasi
Dalam tahap ini, sebelum produk di uji cobakan, produk harus di
uji validasikan pada validator. Dalam proses pengujian produk, produk
akan dinilai kelayakannya untuk mengetahui kekurangan produk
tersebut. Hasil dari validasi tersebut kemudian dikaji untuk
memperbaiki kekurangan produk. Peneliti melakukan 3 validasi, yaitu
validasi desain, validasi materi, dan validasi ahli pembelajaran untuk
menilai kelayakan produk tersebut.
5. Reuvisi Produk Pertama
Setelah mengetahuikekurangan dan kelemahan produk melalui
validasi oleh para validator, maka produk disempurnakan
6. Uji Lapangan

a. Uji coba kelompok kecil
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Dalam tahap ini, peneliti melakukan uji coba terbatas
terhadap desain prduk yang akan dikembangkan. Selama proses uji
coba awal diadakan, peneliti mengumpulkan sejumlah data seperti
pengamatan, wawancara, dan pengedaran angket untuk selanjutnya
dinilai.
Pada penelitian ini, peneliti melakukan uji coba kepada 8
siswa yang dipilih secara acak. Pada uji coba awal ini peneliti
menggunakan angket untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap
produk. Hasil dari tanggapan tersebut akan digunakan sebagai
bahan revisi produk.
Pada tahap ini, penelti juga melakukan revisi atau
perbaikan terhadap produk agar produk lebih efektif dan lebih
sempurna sebelum diuji cobakan di lapangan.
b. Uji coba lapangan

Setelah melakukan serangkaian tahap-tahap sebelumnya beserta
revisi produk, produk di uji cobakan di lapangan kepada seluruh siswa
kelas V MI Miftahul Abror untuk mengetahui tingkat kelayakan dan
keefektifan produk. Uji lapangan ini menggunakan tes sebagai alat

ukur keberhasilan produk.

. Revisi Produk

Setelah produk melalui uji coba lapangan degan melibatkan guru

beserta seluruh siswa kelas V MI Miftahul Abror, produk melalui
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revisi akhir untuk menyempurnakan produk yang dikembangkan yaitu

Media Padlet berbasis model Problem Based Learning.

D. Uji Coba

a. Desain Uji Coba

Pada penelitian ini, uji tahap awal dilakukan dengan memberikan
simulasi terhadap siswa yang dipilih secara acak. Setelah
disimulasikan dan melakukan serangkaian revisi, maka dapat diujikan
kepada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Pengujian
dilakukan untuk mengidentifikasi media Padlet berbasis model PBL
dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis atau tidak.

Untuk pengujian produk yang lebih besar dilakukan dengan
membandingkan kelas kontrol dan kelas eksperimen. Dengan jumlah
masing-masing kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah 16 dan 14
siswa.

b. Subjek Uji Coba

Subjek uji coba pada penelitian ini adalah siswa kelas 5 Ml
Miftahul Abror Karangploso secara keseluruhan yang berjumlah 16
siswa. Dimana 8 siswa adalah kelompok kontrol dan 8 siswa yang
lainnya adalah kelompok eksperimen. Sebelumnya, peneliti melakukan
pretest untuk membagi siswa yang pandai dan kurang secara rata

kemudian membagi siswa kedalam dua kelompok tersebut. Hal yang
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diteliti yaitu membandingkan efektivitas pembelajaran kelompok
kontrol dan kelompok eksperimen.
c. Jenis Data

Pada penelitian media Padlet berbasis Problem Based Learning ini,
jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data kuantitatif
beserta data kualitatif. Data kuantitatif diambil dari penyebaran angket,
penilaian oleh validator, dan hasil pretest dan postest. Berikut adalah
penjelasannya:

1) Penilaian penelitian oleh validator

2) Angket yang diberikan kepada siswa

3) Hasil test berupa pre-test dan post-test

Data kualitatif dikumpulkan melalui:

1) Observasi pembelajaran matematika pada siswa kelas V Ml
Miftahul Abror Karangploso
2) Wawancara dengan guru kelas V Ml Miftahul Abror
Karangploso
3) Masukan, saran, kritik, dan tanggapan validator isi dan materi,
validator desain,validator bahasan, dan validator praktisi yang
diperoleh dari wawancara.
d. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi,
wawancara, tes, dan angket.

1) Observasi
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Observasi merupakan pengamatan keadaan real lapangan
untuk memperoleh pengetahuan keadaan lapangan. Dari observasi,
peneliti mendapatkan gambaran masalah yang ada di lapangan.*

Peneliti melakukan observasi daring kelas 5 MI Miftahul
Abror Karangploso Malang mengenai keterampilan berpikir Kritis.
2) Wawancara

Wawancara dilakukan terhadap guru Kkelas sebagai
fasilitator utama dalam pembelajaran yang memiliki peran penting
dalam kelengkapan data
3) Tes

Tes terdiri dari pretest dan postest. Pretest digunakan untuk
mengetahui keterampilan berpikir kritis siswa pada posisi awal
sebelum diberikan perlakuan. Postest digunakan sebagai
pembanding hasil keterampilan berpikir kritis antara kelas kontrol
dan kelas eksperimen. Tes digunakan dalam uji efektivitas untuk
mengukur hasil belajar siswa setelah menggunakan produk.

4) Angket

Angket merupakan salah satu instrumen pengumpulan data
secara tertulis yang berisi pernyataan-pernyataan yang dijawab
oleh responden. Angket digunakan sebagai alat untuk memperoleh
informasi  yang dibutuhkan dan digunakan sebagai dasar

mengumpulkan data mengenai ketepatan media, ketepatan

“Nasution, Metode reserach (Penelitian limiah) ( Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2007),

him. 106.
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desain,dan keefektifan media. Pada penelitian ini terdapat empat

jenis angket yang dibutuhkan. Angket-angket tersebut terdiri dari:

a)

Angket penilaian dan tanggapan guru kelas V MI Miftahul
Abror

Angket penilaian dan tanggapan ahli isi

Angket penilaian dan tanggapan ahli desain

Angket penilaian dan tanggapan ahli pembelajaran

Angket penilaian dan tanggapan siswa tentang media Padlet
berbasis model Prblem Based Learning yang dikembangkan

peneliti

e. Teknik Analisis Data

Pada tahap analisis data, peneliti menggunakan dua macam analisis

data yaitu analisis deskriptif dan analisis uji-t, berikut penjelasannya:

1)

Analisis Deskriptif

Pada analisis deskriptif dalam penelitian ini, terdapat dua
data yang digunakan oleh peneliti, yaitu data kuantitatif dan
data kualitatif, berikut penjelasannya:
Data kualitatif merupakan data yang dikumpulkan dari hasil
review berupa saran perbaikan dari validator, guru dan siswa
kelas V MI Miftahul Abror. Data tersebut diolah secara logis
dan bermakna menjadi kalimat yang sistematis, klasifikasi
suatu objek, sehingga ditemukan kesimpulan umum. Hasil

pengolahan data kualitatif ini digunakan sebagai bahan untuk
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memperbaiki produk media aplikasi Padlet berbasis model
Problem Based Learning.

b) Data kuantitatif digunakan untuk menganalisis data kualitatif
hasil validasi menggunakan skala likert. Teknik ini digunakan
untuk mengetahui pengambilan keputusan dlam memperbaiki
produk yag dikembangkan. Perhitungan ini menggunakan

rumus skala likert:

p=2% 4 100%
Yx1

Keterangan:

P: Kelayakan

Y'x : Jawaban Jumlah Ttal Skor Validator
Yx1 : Jawaban Jumlah Tertinggi*®

Tabel 3.1 kiteria penilaian likert

Presentase (%) Kualifikasi Kriteria Kelayakan
_ _ Layak tidak perlu
75% < skor < 100% Baik/valid o
direvisi
Cukup baik/cukup Cukup baik, revisi
50% < skor <75% ) .
valid sebagian
Kurang baik/kuang Kurang baik, perlu
25% < skor < 50% _ o
valid revisi
Sangat kurang Tidak layak, revisi
0% < skor <25% .
baik/sangat kurang total

*% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatau Pendekatan Praktikf (Jakarta: PT
Rineka Cipta, 2006), him 313



62

valid

Dari kriteria tersebut, produk yang dikatakan layak yaitu produk
yang memiliki presentasi minimal 50% keatas. Dimana untuk skor
dibawah 50% perlu adanya revisi.
2) Analisis Uji-t

Analisis keefektivan produk  digunakan guna
membandingkan efektivitas produk baru yaitu media Padlet
berbasis model Problem Based Learning. Dalam uji coba lapangan,
peneliti menerapkan desain eksperimen dengan kelompok kontrol
(Pretest-postest control group desain) perbandingan kelas kontrol
dan kelas eksperimen sebagai langkah pembandingan dalam
mencari hasil pencapaian efektivitas pembelajaran. Dalam desain
ini, sampel dipilih secara random. Di bawah ini merupakan

penjelasan model eksperimen pre test dan post test control group

desain:
R
X
01 02
R
03 04
Uraian :

O1 : Nilai pre-test kelas eksperimen
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02 : Nilai post-tes kelas eksperimen
O3 : Nilai pre-test kelas kontrol
O4: Nilai post-test kelas kontrol

X : Perlakuan

Pada tahap uji coba lapangan, data diambil dari hasil angket
dan tes untuk melihat pencapaian efektivitas media Padlet berbasis
model PBL untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis pada
pembelajaran matematika materi kecepatan dan debit pada kelas V.
Data uji coba dikumpulkan dengan pretest dan postest untuk
mengetahui perbandingan keefektivan keterampilan berpikir Kkritis
siswa antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.Untuk
membuktikan signifikansi keefektivan kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen diperlukan uji independent sample t test

dengan rumus sebagai berikut:
X1-X,

\/{(n1—1)5%+ (n2—1)S%}{i+ i}
nq+npy—2 ni{ np

t=

Uraian :

t:Uji-t

X, : Nilai rata-rata kelompok eksperimen

X, : Nilai rata-rata kelompok kontrol
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n, :Jumlah responden kelompok eksperimen
n, : Jumlah responden kelompok kontrol
SZ - Nilai varians kelompok eksperimen
SZ : Nilai varians kelompok kontrol
Adapun, hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:

Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan media Padlet berbasis
model Problem Based Learning terhadap peningkatan keterampilan berpikir

kritis siswa kelas VV M| Miftahul Abror

Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan media Padlet berbasis model
Problem Based Learning dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis

siswa kelas VV MIMiftahul Abror
Pengambilan keputusan didasarkan pada:

1) Jika thitung > ttable maka hasilnya H1 diterima

2) Jika thitung < ttable maka hasilnya H1 ditolak



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

A. Spesifikasi Hasil Pengembangan Padlet Berbasis Model Problem
Based Learning
1. Proses Pengembangan Padlet Berbasis Model Problem Based
Learning
Produk media Padlet berbasis model Problem Based Learning
dikembangkan mengadopsi tahapan Borg and Gall namun hanya
sampai 7 tahap pengembangan. Berikut merupakan penjelasan hasil
langkah-langkah yang telah dilakukan dalam pengembangan produk
Padlet berbasis model Problem Based Learning:
1. Pengumpulan informasi
a. Analisis Kebutuhan
Pengumpulan informasi dilakukan di Ml Miftahul Abror
yang selanjutnya dijadikan data pada penelitian. Pengumpulan
informasi tersebut dilakukan dengan cara wawancara terhadap
guru kelas V MI Miftahul Abror. Data yang diperoleh adalah
siswa kelas V MI Miftahul Abror kurang memahami materi
pada pembelajaran jarak jauh sehingga masih banyak yang
kurang dalam keterampilan berpikir kritis materi Kecepatan
dan Debit pada proses pembelajaran jarak jauh. Selanjutnya,
peneliti juga melakukan observasi untuk mengetahui tingkat

keterampilan berpikir kritis siswa. Pada observasi dan

64
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wawancara tersebut diketahui bahwa ketika pembelajaran
daring berlangsung pembelajaran berpusat pada guru dengan
pembagian tugas dan pengumpulan, tanpa adanya interaksi
antara guru dengan siswa atau siswa dengan siswa. Maka
pembelajaran daring yang berlangsung kurang efektif sehingga
siswa kurang memahami materi tersebut. Selain menggunakan
wawancara dan observasi, hasil nilai ulangan harian
matematika materi kecepatan dan debit menunjukkan
bahwasannya siswa kurang memahami materi kecepatan dan
debit diketahui dari 11 dari 16 siswa memperoleh nilai dibawah
KKM vyaitu 75. Selain menemukan masalah tersebut,
ditemukan  pula  informasi-informasi lain, berikut
identifikasinya:
a. Kurikulum
Kurikulum yang dipakai pada MI Miftahul Abror adalah
kurikulum 2013 yang telah diterapkan oleh pemerintah.
Dimana pembelajaran dilakukan sesuai dengan unsur-unsur
kegiatan dalam kurikulum 2013

b. KI, KD, dan Indikator

Kompetensi Inti

I Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran

agama yang dianutnya

I Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung

jawan, santun, peduli, dan percaya diri dalam
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berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan

tetanggaya serta cinta tanah air

i Memahami pengetahuan faktual dengan cara
mengamati, dan mencoba menanya berdasarkan
rasa ingin tahu tentag dirinya, makhluk ciptaan
Tuhan dan kegiatannya, dan benad-benda yang
dijumpainya dirumah, di sekolah, dan di tempat

bermain

v Menyajikan ~ pengetahuan  faktual  dalam
bahasayang jelas, sistematis dan logis, dan Kkritis
dalam karya estetis, dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan
yang mencerminkan perilaku anak bermain dan

berakhlak mulia

Berikut merupakan KD dan Indikator:

Kompetensi Dasar

3.3 | Menjelaskan perbandingan dua besaran yang berbeda
(kecepatan sebagai perbandingan jarak dengan waktu,

debit sebagai perbandingan volume dan waktu)

3.3.1 | Membandingkan besaran panjang dengan

waktu

3.3.2 | Membandingkan besaran volume dengan

waktu

4.3 | Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan

perbandingan dua besaran (kecepatan dan debit)

4.3.1 | Menyelesaikan masalah yang berkaitan

dengan kecepatan

4.3.2 | Menyelesaikan masalah yang berkaitan

dengan debit
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c. Materi
Materi mengacu pada kurikulum dengan KI dan KD
yang ditetapkan pada kurikulum. Selanjutnya materi juga
mengacu pada hasil wawancara terhadap guru kelas, materi
yang mengalami kesulitan dalam pembelajaran jarak jauh
adalah pembelajaran matematika materi kecepatan dan
debit. Sehingga pengembangan ini berfokus pada materi
kecepatan  dan  debit.  Materi  dalam  produk
mempertimbangkan KI, KD dan indikator, tujuan
pembelajaran, dan tujuan produk yaitu untuk meningkatkan
keterampilan berpikir Kritis.
2. Merencanakan Tujuan Pengembangan Produk
Pada tahap ini dirumuskan tujuan pengembangan produk
yaitu meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa kelas V
pada pembelajaran matematika materi kecepatan dan debit.
Karena pada wawancara ditemukan bahwa keterampilan
berpikir Kritis siswa masih kurang dalam materi kecepatan dan
debit pada pembelajaran jarak jauh sehingga fokus atau tujuan
pengembangan  produk adalah  untuk  meningkatkan
keterampilan berpikir Kritis siswa.
3. Mengembangkan format produk awal.
Pada tahap ini produk yang dikembangkan yaitu Padlet

berbasis model Problem Based Learning. Substansi dari produk
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tersebut disesuaikan dengan KI, KD, indikator, dan tujuan

pembelajaran matematika. Desain ditentukan semenarik

mungkin bagi siswa kelas V. Berikut spesifikasinya:

a. Menentukan font

Font yang dipilih disesuaikan dengan tampilan dan

perkembangan siswa kelas 5. Font yang dipilih

bermacam-macam, diantaranya adalah:

Padlet: Pada Padlet font yang digunakan adalah font
bagian ketiga dari Kiri.

Materi dan Prosedur Penggunaan: Materi dan
prosedur penggunaan menggunakan font yang
berbeda diantaranya adalah BubbleGum pada judul

dan Tahoma pada isi.

b. Menentukan layout, background, gambar, dan warna

Penentuan layout, background, gambar, dan warna

disesuaikan dengan perkembangan siswa kelas 5.

Padlet

Background menggunakan wallpaper warna
kuning, warna pada skema dibuat dengan warna
yang terang, kemudian format atau layout dalam
Padlet menggunakan format Shelf agar setiap konten
memiliki kolom yang berbeda. Penggunaan format

Shelf memudahkan siswa memetakan apa Yyang
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sedang dipelajari karena pada format Shelf ini
terdapat setiap konten yang memiliki beberapa
kolom untuk diisi pembahasan konten yang sedang
dipelajari.
- Materi dan Prosedur Penggunaan
Materi dan Prosedur Penggunaan memiliki warna
yang cerah dengan dominasi warna biru dan putih.
Background sampul dibuat semenarik mungkin
dengan menunjukkan anak-anak yang sedang
bermain.
c. Menentukan Materi, Pre-test, dan Post-test
Materi, pre-test dan pos-test mengacu pada KD dan
indikator yang ada pada buku guru dengan
mempertimbangkan perkembangan siswa. Masalah
yang digunakan dalam PBL merupakan masalah
kontekstual.
4. Uji Validasi
Uji validasi dilakukan oleh tiga validator ahli yaitu ahli
materi, ahli desain, dan ahli pembelajaran. Proses validasi
dilakukan dengan cara memberikan angkat kepada masing-
masing validator untuk selanjutnya dapat diketahui validitas
atau kelayakan media Padlet berbasis model Problem Based

Learning. Ketiga ahli tersebut memberikan penilaian, kritik dan
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saran sebagai pijakan untuk memperbaiki produk. Dari
penilaian yang dilakukan oleh para ahli menunjukkan terdapat
beberapa hal yang perlu direvisi. Diantaranya adalah: desain,
layout, background, permasalahan dalam PBL, pre-test, post-
tes, dan penambahan video untuk memperjelas penggunaan

produk.

. Revisi Produk

Setelah para ahli memberikan penilaian terhadap produk,
maka produk dilakukan revisi. Revisi produk dilakukan guna
memperbaiki produk yang dikembangkan agar lebih baik.
Perbaikan produk dilandasi oleh kritik dan saran yang
dilakukan oleh validator dengan mempertimbangkan tingkat
perkembangan siswa sebelum di uji cobakan kepada siswa.

. Uji coba.

Uji coba dilakukan dua kali yaitu uji coba terbatas dan uji
coba lapagan. Uji coba terbatas dilakukan terhadap 8 siswa
dengan cara menyebarkan angket, mengamati, dan melakukan
wawancara terhadap siswa. Selanjutnya dilakukan Uji coba
lapangan yang dilakukan pada dua kelas yaitu kelas kontrol dan
kelas eksperimen. Dengan kelas eksperimen menggunakan
produk yang sedang dikembangkan dan kelas kontrol tidak
diberi produk pengembangan dan Dberfungsi sebagai

pembanding kelas eksperimen.
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Uji coba dilakukan terhadap dua sekolah, sekolah pertama
yaitu MI Miftahul Abror menjadi kelas eksperimen dengan
siswa kelas 5 berjumlah 16 siswa. Kemudian sekolah kedua
yaitu SDI Al-Madinah sebagai kelas kontrol dengan jumlah
siswa kelas 5 yaitu 14 siswa.

Setelah dilakukan uji coba, juga dilakukan penilaian
terhadap produk oleh siswa melalui angket. Angket penilaian
siswa dan angket ahli pembelajaran sebagai dasar dari revisi
akhir guna menyempurnakan produk yang sedang
dikembangkan.

7. Revisi akhir

Revisi akhir dilakukan untuk menyempurnakan produk.
Setelah melakukan uji coba lapangan, dilakukan pula
penyebaran angket untuk mengetahui penilaian kemenarikan
terhadap produk. Hasil dari angket dan uji coba tersebut
dijadikan pijakan pada revisi akhir produk.

2. Hasil Desain Pengembangan Padlet Berbasis Model Problem Based
Learning
Hasil produk yang dikembangkan adalah Padlet berbasis model
Problem Based Learning untuk meningkatkan keterampilan berpikir
kritis matematis siswa kelas V MI Miftahul Abror. Berikut paparan

deskripsi dari produk Padlet berbasis model Problem Based Learning:
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1)

b.

1)
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Identitas Produk

Padlet Berbasis Model Problem Based Learning

Bentuk : E-Learning
Sasaran : Siswa Kelas V
Materi : Matematika Kelas VV Semester 1

Kecepatan dan Debit

Nama Pembuat : Salma Luklu’ul Aini
Deskripsi Produk
Media Padlet Berbasis Model Problem Based Learning

Media Padlet berbasis model Problem Based Learning
merupakan pembelajaran jarak jauh berbasis e-learning yang
dapat diakses melalui berbagai latar belakang pengguna. Media
ini didasarkan dengan menggunakan model pembelajaran
Problem Based Learning atau pembelajaran berbasis masalah
yang akan dipecahkan masing-masing kelompok. Didalam
media ini terdapat layout-layout yang terdiri dari prosedur
penggunaan produk, pre-test, apersepsi, diskusi kelompok,
materi kecepatan, evaluasi kecepatan, apersepsi, diskusi
kelompok, materi debit, evaluasi debit, post-test, dan profil
pengembang. Didalam media ini terdapat gambar-gambar yang
berisi pernyataan atau pertanyaan yang dibuat melalui MS
Power Point. Video apersepsi dan cara penggunaan dibuat

melalui Kinemaster, Pre-test dan Post-test dibuat melalui MS
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Word, Buku Panduan dan Materi dibuat pada MS Word, dan
video materi sebagai pelengkap materi diambil dari Youtube.
Permasalahan yang diambil merupakan permasalahan yang
sifatnya non rutin dan instructure problem sesuai dengan
permaslahan yang menjadi karakteristik model pembelajaran

Problem Based Learning.

?
il Materi Kecepatan dan Debit
)

K Fengiunsos Pre Test Aperseps| Dahusl Kelompok 1 Dissusl Eelorego
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Gambar 4.1 Padlet Berbasis Model Problem Based Learning

2) Buku Panduan

Buku panduan sebagai pelengkap produk Padlet berbasis model
Problem Based Learning yang berisi panduan penggunaan produk yang
terdiri dari Kl, KD dan indikator, Tujuan Pembelajaran, Fitur-Fitur
Padlet, dan Cara Penggunaan. Buku panduan dibuat di MS Word 2010
dengan menampilkan latar belakang yang colorfull sehingga siswa lebih

tertarik untuk membacanya.

Buku Panduan dibuat dengan ukuran kertas A4 dan dan font 12 serta

menggunakan model tulisan Times New Roman, Bubblegum, dan Candy
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Bean. Model tulisan dibuat bervariasi membedakan judul dan isi dalam

subjudul.

PETURJUN PENCGCUNRAN
APLIKRSE PRy

W
1,1»
S Q‘ .

Gambar 4.2 Buku Panduan

Cover luar terdiri dari sasaran subjek yaitu siswa kelas 5 semester
1 yaitu terletak pada pembelajaran matematika materi kecepatan dan debit.
Cover diberikan warna dan ilustrasi gambar yang memberikan kesan
semangat bersekolah kepada siswa. Judul dalam cover menggunakan

model tulisan Candy Bean dengan besar font 12.
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Gambar 4.3 Kata Pengantar Gambar 4.4 Daftar Isi

Kata pengantar berisi ucapan terimakasih kepada Tuhan Yang
Maha Esa juga kepada pihak-phak yang mengantarkan produk tersebut.
Kata pengantar juga berisi pengantar sebuah produk kepada pembaca atau

orang yang memanfaatkan produk tersebut.

Daftar isi berisi mengenai isi dari buku petunjuk penggunaan.
Terdapat tujuh isi dalam buku petunjuk tersebut yaitu kata pengantar,
kompetensi inti, kompetensi dasar, tujuan pembelajaran, pengertian padlet,
fitur-fitur padlet, dan prosedur peggunaan padlet berbasis model Problem

Based Learning.



76

|
]
i
!
I

E
:
]
il
i
J

i
1

!1
1

Gambar 4.5 Kompetensi Inti

Kompetensi Inti merupakan tingkat kemampuan yang harus
dicapai siswa dalam mencapai standar kompetensi lulusan pada setiap

program pembelajaran.
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Gambar 4.6 Kompetensi Dasar dan Tujuan Pembelajaran
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Kompetensi dasar dan indikator merupakan acuan dalam
kemampuan yang menjadi pedoman pembelajaran. Tujuan pembelajaran
merupakan tujuan atau feedback yang didapatkan siswa pada proses
pembelajaran. Kompetensi dasar, indikator, dan tujuan pembelajaran

dirumuskan sesuai dengan buku guru matematika.
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Gambar 4.7 Pengenalan Padlet Gambar 4.8 Fitur-Fitur Padlet

Pengenalan Padlet berisi mengenai pengertian aplikasi Padlet dan
pengantar aplikasi Padlet yang dapat digunakan dalam proses

pembelajaran.

Fitur-fitur Padlet merupakan pemberitahuan mengenai fitur-fitur
pada aplikasi Padlet yang dapat digunakan pada pembelajaran.Masing-
masing fitur tersebut dapat membantu jalannya proses pembelajaran.
Didalamnya menjelaskan fitur-fitur padlet dengan tampilan yang mudah

untuk dipahami.
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Gambar 4.9 Petunjuk Penggunaan

Petunjuk penggunaan berisi pedoman penggunaan Padlet berbasis
Model Problem Based Learning dalam pembelajaran matematika materi

kecepatan dan debit padakelas V.

B. Tingkat Validitas dan Penilaian Padlet Berbasis Model Problem Based
Learning
Data validitas diperoleh dari hasil validasi tiga ahli yaitu ahli
desain, ahli isi, dan ahli pembelajaran serta angket kemenarikan Padlet
berbasis model Problem Based Learning untuk siswa kelas V M1 Miftahul
Abror. Berikut pedoman penskoran dalam proses validasi:

Berikut adalah hasil validasi ahli desain, ahli isi, dan ahli pembelajaran:



1. Validasi Desain

a. Profil Ahli Desain
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Ahli desain Padlet berbasis model Problem Based Learning adalah

ibu Vanissa Melinda, M.Pd. Beliau adalah dosen pengampu mata

kuliah media pembelajaran UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.

Latar belakang pendidikan beliau adalah S2 Teknologi Pembelajaran.

b. Hasil Validasi Ahli Desain

a) Penyajian Data Kuantitatif

Tabel 4.4 Validasi Ahli Desain

No. Butir Pernyataan Skor
1. | Aplikasi yang digunakan 3
) Kesesuaian media dan model pembelajaran dengan A

" | karakteristik siswa kelas V
3. | Kemudahan penggunaan aplikasi Padlet 4
4 Keterbacaan penulisan kalimat, teks, simbol, dan 3
" | gambar
. Pengaturan tata letak dalam materi atau layout A
" | sesuai dan menarik
Kesesuaian warna dengan materi dan karakteristik
6. | siswa kelas V 4
7 | Penggunaan font dan huruf dalam aplikasi Padlet 3
8. | Tingkat desain kerapihan media 3
Jumlah Skor 28
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Total Skor 32

Data diatas selanjutnya dihitung dengan rumus di bawah ini:

p=2%X y 100%
yXx1

P=28%100%
32
P = 87.5%

Berdasarkan paparan diatas, menujukkan bahwa nilai yang
diperoleh dari presentase uji validitas yaitu 87,5%. Jika dilihat melalui
skala likert, maka produk pengembangan Padlet berbasis model Problem
Based Learning dalam kriteria sangat valid apabila dicocokkan dengan

tabel kualifikasi tingkat kelayakan.
b) Penyajian Data Kualitatif

Kritik dan saran dari ahli desain untuk mengembangkan Padlet

berbasis model Problem Based Leearning adalah:

Nama Validator Kritik dan Saran
Vanissa Melinda, | Beberapa warna background dan tulisan terlalu
M.Pd kontras, jadi susah untuk dibaca, contoh pada

apersepsi yg awal, dimana background orange
dan tulisan bewarna pink, dan juga untuk layout

“Masalah” background warna hijau dan tulisan

hijau muda. Selain itu, beberapa gambar tidak
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terlihat krn tertutup oleh background.

Secara keseluruhan aplikasi sudah baik dan layak
digunakan pada kelas V , namun ada beberapa
catatan atau revisi yg perlu diperbaiki, seperti

kesesuaian background dan huruf.

¢) Revisi Produk

Berdasrakan validasi dari ahli desain, maka produk Padlet berbasis
model Problem Based Learning perlu adanya perbaikan atau tanbahan-
tambahan untuk menyempurnakan produk tersebut. Hasil dari
penilaian, kritik, dan saran dipertimbangkan dengan sebaik-baiknya
untuk  menyempurnakan produk yang akan dikembangkan.
Berdasarkan analisis yang dilakukan, maka perbaikan dari produk

tersebut adalah:

Bagian yang
No. o Sebelum Sesudah
direvisi
1. | Tulisan  dan mATalaAm
background |
pada diskusi
e
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2. Validasi Isi
a. Profil Ahli Isi

Ahli isi Padlet berbasis model Problem Based Learning yaitu
Bapak Dr. Imam Rofiki,M.Pd. Beliau merupakan dosen pengampu
mata kuliah matematika di Ul Maulana Malik Ibrahim Malang. Latar
belakang pendidikan beliau adalah S3 Matematika.

b. Hasil Validasi Ahli Isi
a) Penyajian Data Kuantitatif

Tabel 4.5 Validasi Ahli Isi

No. Butir Pernyataan Skor

1. | Kesesuaian konsep materi dengan kurikulum 2013 4

2. | Kesesuaian materi dengan Kl, KD, dan tujuan 3
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pembelajaran

Kesesuaian model pembelajaran dengan kegiatan

belajar

Kesesuaian  penggunaan contoh soal yang

digunakan dalam materi

Model  pembelajaran dan  media mampu

meningkatkan keterampilan berpikir Kiritis

6. | Bahasa yang digunakan mudah dipahami 3
7. | Prosedur penggunaan yang ditulis mudah dipahami 3
8. | Penyajian materi runtut dan jelas 4

Penyajian  produk dapat digunakan dalam

pembelajaran jarak jauh

10. | Penyajian latihan soal relevan dan logis 3

1 Penggunaan bahasa dalam produk sesuai dengan 3
" | tingkat perkembangan intelektual siswa

Jumlah Skor 36

Total Skor a4

Jumlah skor kemudian dihitung menggunakan rumus sebagi berikut:

p=2% » 100%

yx1
P=2°%100%

44
P=81%

Paparan diatas menunjukkan penilaian ahli isi terhadap isi dari
produk Padlet berbasis model Problem Based learning yaitu 32. Jika

dipersentasekan maka hasil dari penilaian tersebut adalah 81%. Dilihat dari
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tabel kevalidan skala likert, maka produk tersebut dinyatakan valid dan

layak untuk digunakan.

b) Penyajian Data Kualitatif

Komponen Kritik dan Saran
Apersepsi Apersepsi sebaiknya ditambah
Masalah pada PBL diganti menjadi masalah
Masalah _ )
yang sifatnya non rutin
1. Evaluasi harus dapat mengukur
keterampilan  berpikir  kritis C5
Evaluasi (evaluating)

2. Evaluasi  menyertakan  jawaban

pengecoh

Berdasarkan kritik dan saran yang disampaikan oleh ahli isi
maka produk Padlet berbasis model Problem Based Learning perlu

dilakukan perbaikan untuk menyempurnakan produk tersebut.

¢) Revisi Produk

Komponen Sebelum Revisi Sesudah Revisi
Apersepsi S —
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3. Validasi Ahli Pembelajaran
a. Profil Ahli Pembelajaran
Ahli pembelajaran Padlet berbasis model Problem Based learning
adalah Ibu Nikmah, S.Pd. Beliau merupakan wali kelas 5 M1 Miftahul
Abror. Latar belakang pendidikan beliau adalah
b. Hasil Validasi Ahli Pembelajaran
a) Data Kuantitatif

Tabel 4.6 Hasil VValidasi Ahli Pembelajaran

No. Butir Pernyataan Skor

1. | Pengoperasian media pembelajaran mudah untuk siswa | 3
kelas V

2. | Pengoperasian media pembelajaran mudah untuk siswa | 4
kelas V

3. | Kesesuaian desain dan tampilan dengan siswa kelas V 4

4. | Kesesuaian materi dengan KI, KD, indikator, dan tujuan | 4
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pembelajaran

5. | Kejelasan buku panduan penggunaan 4

6. | Soal sesuai dengan perkembangan siswa kelas V 4

7. | Kesesuaian model pembelajaran dalam pembelajaran 4

8. | Media pembelajaran dan buku panduan penggunaan | 4
mudah dipahami

9. | Media pembelajaran menarik minat siswa dalam belajar | 4

10. | Bahasa yang digunakan pada media pembelajaran 4

Jumlah Skor 39
Total Skor 40

Jumlah skor kemudian dihitung dengan rumus sebagai berikut:

p=2% v 100%

X1
P=22x100%

40
P=975%

Paparan diatas menunjukkan penilaian ahli pembelajaran terhadap

produk Padlet berbasis model Problem Based learning yaitu 39. Jika

dipersentasekan maka hasil dari penilaian tersebut adalah 97,5%.

Dilihat dari tabel kevalidan skala likert, maka produk tersebut sangat

layak untuk digunakan.

b) Penyajian Data Kualitatif

Nama Validator

Kritik dan Saran

Nimatul Nazilah S.Pd

Alhamdulillah, semoga media
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pembelajaran ini bisa bermanfaat
bagi anak didik dan tidak bosan

membuat

pembelajaran

yang menarik sehingga anak didik

belajar dengan menyenangkan.

Menambahkan video penggunaan

agar siswalebih memahami cara

menggunakan video tersebut.

c)

4. Hasil Penilaian Produk oleh Siswa

Revisi Produk

Berdasarkan  hasil

perhitungan

kuantitatif

juga

mempertimbangkan kritik dan saran dari validator. Maka produk

menempati kategori sangat valid dan tidak perlu adanya revisi.

Namun berdasarkn kritik dan saran yang disampaikan oleh ahli

untuk memperbaiki produk, maka perlu ditambahkan video cara

penggunaan agar siswa lebih mengetahui cara menggunakan Padlet

berbasis model Problem Based Learning.

Subjek dari penilaian produk adalah siswa kelas V MI Miftahul

Abror yang berjumlah 16 anak. Hasil penilaian produk dipaparkan sebagai

berikut.

Tabel 4.7 Penilaian Produk

Subjek

Siswa

Aspek Penilaian

1 2 3 4

5

6

YN

Xi

%
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91

97

97

94
97

91

91

86

94
94
86

94
97

94

60
64
94

36

36

36

36

36

36

36

36

36

36

36

36

36

36

61

64
95

33
35
35
34
35
33
33
31

34
34
31

34
35

34

61

64
95

59

64
92

62
64

97

59
64

92

60
64
94

57

64
89

61

64
95

60
64
94

61

64
95

61

64
95

10
11
12
13
14
15
16

> xi

%

C. Data Hasil Uji Coba

Tabel 4. 8 Pre-test dan Post-Test Terhadap Kelas Eksperimen

Postes

80
82

88
84
80
82

Pretest

40

44
32

54
34
58

Nama Siswa

DP
AF

Al

AR

AUR

CcO

No.
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1. DA 54 86
8. |IF 36 90
9. |JA 44 88
10. | MIF 58 86
11. | Ml 40 88
12. | MRA 42 80
13. | MRN 38 96
14. | NL 40 80
15. | ZFZ 44 94
16. | KOM 34 82
Jumlah 692 1366
Rata-Rata 43,25 85,4
Tabel 4. 9 Pre-test dan Pos-Test Terhadap Kelas Kontrol
No. Nama Siswa Pretest Postes
1. | AAS 30 76
2. | AAP 36 74
3. | AAI 40 60
4. | GDS 30 64
5. | KNP 34 78
6. | RMAA 42 82
7. | SZM 40 78
8. | AA 32 84
9. | TPD 44 80
10. | RLS 36 74
11. | AFD 40 70
12. | AY 36 78
13. | RDA 44 66
14. | MKS 36 82




90

Jumlah 520 1046

Rata-Rata 37,14 75

Dari data tersebut diperoleh nilai pre-tets dan post-tes pada masing-
masing kelas kontrol dan kelas eksperimen. Selanjutnya data post-test
pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dianalisis menggunakan
uji independent sample t test untuk mengetahui keefektifan penggunaan
Padlet berbasis model Problem Based Learning dimana keefektifan
penggunaan Padlet berbasis model Problem Based Learning adalah
meningkatnya keterampilan berpikir kritis siswa. Langkah-langkah
penelitian menggunakan 2 analisis yaitu menggunakan SPSS 16 dan
manual. Dibawah ini merupakan langkah-langkah dalam analisis:

1. Analisis menggunakan SPSS 16

Data yang dianalisis menggunakan uji independen sample t-test, ada
beberapa syarat untuk melakukan uji independen sample t-test yang harus
dilakukan, yaitu sebagai berikut:

a. Uji normalitas

Tabel 4.10 Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality
kalmogaroy-Smirnma Shapiro-wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
| varo00D1 164 14 200 .Bad 14 .09z
WAROOODZ 17a 14 200 823 14 245
a. Lilliefors Significance Correction
* This is a lower bound of the true significance.
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Pada tabel tersebut diketahui bahwa dengan menggunakan metode Shapiro
Wilk taraf signifikansi data adalah 0,092 dan 0,245. Dimana kedua varians
tersebut lebih besar dari taraf signifikansi 0,005. Hal ini menandakan
bahwa data berdistribusi normal. Maka data tersebut dapat dianalisis
menggunakan uji independent sample t test

b. Uji Homogenitas

Tabel 4.11 Hasil Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

Hazil Belaiar Matematila

Levene
Statistic il df? Sing.

1.680 1 24 208

Tabel tersebut menunjukkan (sig) 0,205 > 0,05, maka dapat disimpulkan
data bersifat homogen. Karna dapat bersifat homogen, maka dapat dapat
dianalisis menggunakan uji independent sample t-test

C. Uji independent sample t test

Tabel 4.12 Hasil Uji Independent Sample T Test

PRt Sawin Tesd

Berdasarkan tabel tersebut diketahui bahwa probbabilitas sig (2-tailed)
adalah .000. Pengambilan keputusan ditentukan sebagai berikut:

Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan terhadap penggunaan Padlet
berbasis model Problem Based Learning untukmeningkatkan keterampilan

berpikir kritis siswa kelas V MI Miftahul Abror
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Hi1 : Terdapat pengaruh yang signifikan terhadap penggunaan Padlet
berbasis model Problem Based Learning untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa kelas V MI Miftahul Abror
Kriteria penentuan:
Jika nilai probabilitas (sig. 2-tailed) > 0,05 maka H,, diterima
Jika nilai probabilitias (sig. 2-tailed) < 0,05 maka H,diterima
Pada tabel tersebut diketahui bahwa sig. 2-tailed yaitu .000 < 0,05
maka dapat ditarik kesimpulan bahwasannya H, ditolak dan H; diterima.
Maka hal tersebut menandakan bahwa efektivitas media Padlet berbasis
model Problem Based Learning lebih baik dari media sebelumnya. Hal ini
menunjukkan bahwa efektivitas tersebut adalah keterampilan berpikir
kritis. Jadi, media Padlet berbasis model Problem Based Learning dapat
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa kelas V MI Miftahul
Abror.
2. Analisis Menggunakan Rumus Manual
Analisis data menggunakan rumus uji independent sample t test.
Berikut merupakan langkah-langkah pengujian data Padlet berbasis model
Problem Based Learning:
a. Membuat Ho dan Ha dalam bentuk kalimat
1. Ho: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan terhadap penggunaan
Padlet  berbasis model Problem Based Learning
untukmeningkatkan keterampilan berpikir Kritis siswa kelas V Ml

Miftahul Abror
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2. Hi : Terdapat pengaruh yang signifikan terhadap penggunaan

Padlet berbasis model

Problem Based Learning untuk

meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa kelas V Ml

Miftahul Abror

. Menentukan krtiterai uji-t

Pengambilan keputusan uji-t produk Padlet berbasis model

Problem Based Learning sesuai dengan keputusan berikut:

1. Jika thitung > Ttabel berarti Ha diterima

2. Jika thitung < Ttabel berarti Ho diterima

Menentukan rata-rata dan varians masing-masing kelompok

Tabel 4.14 Rata-rata dan Varians

n1 X1 | (X1- X1)2 n2 X2 | (X2 - X2)?
1. 80 25 1 76 1
2. 82 9 2 74 1
3. 88 9 3 60 25
4. 84 1 4 64 121
5. 80 25 5 78 9
6. 82 9 6 82 49
7. 86 1 7 78 9
8. 90 25 8 84 81
9. 88 9 9 80 25
10. 86 1 10 74 1
11. 88 9 11 70 25
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Mencari nilai Varians dengan rumus berikut:

1. Varians kelompok eksperimen

52_2(x1—X1)2_ 384 _ 384
1 n-1 16-1 15

S2=256

2. Varian kelompok kontrol

G2 = S(X2- X 2)2 _ 485 _ 485
2 n-1 14-1 13

$2=373
d. Uji Homogenitas
1. Menentukan Fy;ty,q

_ S?terbesar _ S?

F, .. —~=> eroesar
hitug™ g2¢erkecit ~ s2

Fritug= 1,45

2. Menentukan F,p.;

dk -
Frapet (o3 52 ) = (o 1254) = (0,05 ;

14_4
16-1

)=(0,05;7)

12. 80 25 12 78 8
13. 96 121 13 66 81
14. 80 25 14 82 49
15. 94 81 Jumlah | 1046 485
Rata-
16. 82 9 75 35
rata
Jumlah | 1366 384
Rata-
85 24
rata
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Feaver (0,05 ; 22) = 2,45

Kesimpulan

Fhitug(1,45) < Frapei(2,45)

Berarti sampel bersifat homogen, sehingga dapat menggunakan rumus
dk = n,+ n, — 2 untuk perhitungan uji t

Menentukan nilai Lhitung

X1- X2

(n1-1)S5+(mz-1)S%F\ 1 1
ni+npyp-—-2 (711 I E)

85-75
\/((16—1)25,6+(14——1)37,3)( 1 + 1)

16+14—2 16

t=

16 ' 14
85-75
J(@ozserananay 1, 1y
85—-75

(384+4—84,9)( 30 )
28 224
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g. Menentukan t;,pe;
traper (@ dk)=(a;ny + n, —1)=(0,05; 16 + 14 — 2) = (0,05 ; 28)
traver (0,05 ; 28) = 2,048

h. Membandingkan tp;;yng dan tegper
thitung (492) > traper (2,048)

i. Menarik Kesimpulan

Berdasarkan perhitungan uji t diatas dapat diketahui jumlah ty,;;,n4

adalah 4,92 data diatas juga menunjukkan t;,,.; adalah 2,048.
Berdasarkan perbandingan tersebut dapat ditarik kesimpulan
bahwasannya tp;t,ng lebih besar daripada tyqp.;. Dengan melihat
kriteria pengujian dapat disimpulkan bahwa H,ditolak dan H,diterima.
Jadi hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
peningatan keterampilan berpikir kritis antara kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol yang tidak menggunakan Padlet berbasis model

Problem Based Learning.



BAB V
PEMBAHASAN

A. Analisis Hasil Desain Media Padlet Berbasis Model Problem Based
Learning

Penelitian dan pengambangan produk Padlet berbasis model
Problem Based Learning didesain untuk meningkatkan dan mengukur
keterampilan berpikir kritis siswa kelas VV MI Miftahul Abror. Media ini
termasuk kedalam media e-learning yang dapat digunakan secara jarak
jauh dalam proses pembelajaran.

Pengembangan desain produk media Padlet berbasis model
Problem Based Learning didasarkan terhadap perkembangan siswa kelas
V yang masuk kedalam tahap berpikir operasional konkretdimana pada
tahap ini keterampilan berpikir sswa sudah logis dan matematis, mampu
memecahkan  masalah, mampu  menyusun  strategi, mampu
menghubungkan, dan mampu mengungkapkan pemikirannya dalam
bentuk logis dan sistematis.™

Keterampilan berpikir Kkritis sangat penting digunakan siswa dalam
memecahkan masalah pada pembelajaran matematika maupun
pembelajaran lain. Sesuai dengan firman Allah dalam surah Ar-Ra’d (13)

ayat 3, yang berbunyi:

>t Trianto, Model Pembelajaran Terpadu Dalam Teori dan Praktik, Jakarta:Prestasi
Pustaka, 2010, him 70
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“Dan Dialah Tuhan yang membentangkan bumi dan menjadikan gunung-
gunung dan sungai-sungai padanya. Dan menjadikan padanya semua
buah-buahan berpasang-pasangan, Allah menutupkan malam kepada
siang. Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda

’

(kebesaran Allah) bagi kaum yang memikirkan.’

Ayat diatas menerangkan sisi lain dari tanda-tanda kekuasaan
Allah yang hanya disadari oleh orang-orang yang merenung dan berpikir.
Lalu dengan akal pikiran tersebut dapat membawa manusia pada
kebenaran bahwsannya pencipta mutlak segala sesuatu adalah Allah yang
memiliki kehendak mutlak atas segala sesuatu. Berdasarkan pada ayat
diatas maka dapat disimpulkan bahwa keterampilan berpikir yang
didalamnya memuat keterampilan berpikir kritis adalah suatu hal yang
penting karena dengan keterampilan berpikir kritis tersebut dapat
membawa manusia kepada kebenaran. Pada praktiknya, media
pembelajaran e-lerning dapat menigkatkan motivasi siswa dalam belajar
dan dapat membantu siswa dalam pembelajaran jarak jauh.>? Selain media

pembelajaran, diperlukan pula sebuah model pembelajaran yang dapat

>> Aviva Aurora dan Hansi Effendi, “Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran E-
learning terhadap Motivasi Belajar Mahasiswa di Universitas Negeri Padang,” Jurnal Teknik
Elektro Vokasional 5, no. 2 (2019): him 16



99

bermanfaat untuk meningkatkan keterampilan berpikir Kkritis siswa,

mengaktifkan siswa dalam belajar, dan dapat melatih komunikasi siswa.

Proses penelitian Padlet berbasis model Problem Based Learning
menggunakan pengembangan metode Borg and Gall dengan membatasi
pengembangan hanya sampai 7 tahapan (Penelitian dan pengumpulan data,
perencanaan, pengembangan format awal, uji validasi, revisi, uji coba, dan

revisi akhir).

B. Analisis Hasil Validasi
Dibawah ini merupakan papapran analisis hasil validasi produk Padlet
berbasis model Problem Based Learning diantaranya meliputi:
1. Analisis Hasil Validasi Ahli Isi
Pada proses validasi isi terdapat beberapa hal yang kurang sesuai
seperti persepsi, permasalahan dalam PBL, dan evaluasi. Berdasarkan
hasil konsultasi dengan ahli, maka perlu dilakukan revisi guna
memperbaiki produk. Sebelum produk diuji cobakan kepada siswa.
Apersepsi merupakan suatu kegiatan untuk memfokuskan siswa
kepada materi yang akan dipelajari. Selain itu, apersepsi juga digunakan
untuk memberikan motivasi dan kesiapan baik fisik dan mental siswa
dalam belajar. Dengan adanya motivasi dan siap mental ini dapat
meningktkan kualitas siswadalam belajar.>® Apersepsi dapat berupa

mengkaitkan ~ pembelajaran  yang telah  dipelajari  dengan

> Anita Purba, “Pengajar Profesional: Teori dan Konsep”, Yayasan Kita Menulis, (Jakarta:
2021), him 180
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menghubungkan materi yang akan dipelajari,motivasi, tujuan
mempelajari materi. Apersepsi tidak hanya terdapat pada awal materi
namun terdapat pada setiap penggal materi. Fungsi adanya apersepsi ini
adalah untuk memberikan motivasi dan sebagai pembuka pembelajaran
agar siswa siap menerima pembelajaran yang disampaikan oleh guru.

Pada PBL permasalahan yang diambil merupakan masalah yang
tidak memiliki jawaban tunggal dimana masing-masing siswa memiliki
alteratif jawaban yang berbeda-beda.®* Masalah yang diambil
merupakan masalah yang dikaitkan dengan kehidupan nyata atau yang
bersifat kontekstual.

Keterampilan berpikir kritis merupakan keterampilan dalam ranah
kognitif yang menurut Taksonomi Bloom memuat C1 (mengingat), C2
(memahami), C3 (mengaplikasikan), C4 (menganalisis), C5
(mengevaluasi), dan C6 (membuat).>> Berpikir kritis merupakan
keterampilan berpikir tingkat tinggi dimana keterampilan berpikir Kkritis
meliputi proses menganalisis (C4) dan mengevaluasi (C5). Dalam
evaluasi maka harus menyajikan soal-soal yang mampu menilai aspek
kognitif C4 (menganalisis) yang terdiri dari menganalisis informasi,
merumuskan pernyataan, dan mengenali serta membedakan faktor

penyebab dan akibat pada masalah. Sedangkan aspek kognitif C5

** Indri Anugraheni, “Meta Analisis Model Pembelajaran Problem Based Learning dalam
Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis di Sekolah Dasar,” Polygot 14, no. 1 (2018): 9-18,
http://dx.doi.org/10.19166/pji.v14i1.789.

> Syifa Nurazizah, Parlindungan Sinaga, dan Agus Jauhari, “Profil Kemampuan Kognitif
dan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa SMA pada Materi Usaha dan Energi,” Jurnal Penelitian &
Pengembangan Pendidikan Fisika 3, no. 2 (2017): 197-202.
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(mengevaluasi) mencakup memberikan penilaian terhadap solusi,
gagasan, dan metodologi yang cocok dan mendasarkan pada kriteria
tertentu dalam memastikan jawaban, membuat hipotesis, mengkritik,
memberikan pujian dan pernyataan berdasarkan kriteria yang
ditetapkan. Berdasarkan hal itu, perlu ditentukan indikator dalam
berpikir kritis yaitu mengadopsi pendapat yang dikemukakan oleh
Rofiah, Aminah, dan Ekawati yang mengemukakan terdapat 3 indikator
dalam keterampilan berpikir kritis (IKBK) yaitu mengajukan
pertanyaan (IKBK 1), merencanakan strategi (IKBK 2), dan
mengevaluasi keputusan (IKBK 3).%

Hasil validasi ahli diperoleh persentase 81% dengan kualifikasi
sangat valid dan kriteria kelayakan layak tidak perlu revisi. Berdasarkan
kriteria tersebut, maka Padlet berbasis model Problem Based Learning
layak diuji cobakan kepada siswa. Untuk memperbaiki produk agar
lebih efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis, maka
validasi ahli memberikan kritik dan saran. Kritik dan saran dari validasi
isi dipertimbangkan untuk memperbaiki produk Padlet berbasis model
Problem Based Learning.

2. Analisis Hasil Validasi Ahli Desain Media

Validasi desain dilakukan oleh ahli teknologi pembelajaran yaitu

Vannisa Melinda, M.Pd selaku dosen pengampu mata kuliah media

pembelajaran fakultas tarbiyah UIN Maulana Malik Ibrahim.

> Mira Azizah, “Analisis Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Sekolah Dasar Pada

Pembelajaran Matematika Kurikulum 2013”, Jurnal Penelitian Pendidikan, 2018, Vol 35 No 1, hal
63-64
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Ahli desain menyarankan penggantian warna backrgound agar
lebih menarik. Selain warna background, gambar yang ada dalam
diskusi kelompok diubah agar tidak tumpang tindih dengan tulisan.
Selain itu, warna font juga diubah agar mudah untuk dibaca siswa.
Dalam mencapai tujuan pembelajaran terdapat dua faktor yang
mempengaruhi prosespembelajaran yaitu faktor internal yang terdiri
dari motivasi, kecerdasan, fisik, kematangan usia siswa, dan
sebagainya. Sedangkan faktor eksternal terdiri dari penerapan metode
pembelajaran,penerapan model pembelajaran, pengaturan Kkelas,
penggunaan media pembelajaran, dan sebagainya.”” Dimana media
pembelajaran yang digunakan haruslah media pembelajaran yang dapat
menarik minat dan perhatian siswa dengan menggunakan warna-warna
dan beckground yang menarik. Selain penggunaan backgroud,tampilan
layout juga dipilih layout yang menarik dan sesuai dengn topik yang
dbahas.

Validasi desain mendapatkan persentase 87,5% dengan kualifikasi
sangat baik. Berdasarkan persentase tersebut dapat disimpulkan bahwa
desain Padlet berbasis model Problem Based Learning telah lolos
validasi dan layak untuk diuji cobakan depada siswa kelas V Ml
Miftahul Abror dengan kriteria kelayakan “sangat layak”. Pada proses
validasi desain, ahli desain memberikan kritik dan saran guna dapat

menarik perhatian siswa.

> Khufairotul Abidah et al., “Pengaruh Penggunaan Warna Terhadap Short Term

Memory untuk Peningkatan Pemahaman Matematika,” Psisula: Prosiding Berkala Psikologi 1, no.
September (2020): 96-103.
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3. Analisis Hasil Validasi Ahli Pembelajaran

Validasi pembelajaran dilakukan oleh guru kelas 5 MI Miftahul
Abror yaitu Ibu Nikmatul Nazila, S.Pd.

Validasi pembelajaran mendapatkan persentase 97,5% dengan
kualifikasi sangat baik. Berdasarkan persentase tersebut dapat disimpulkan
bahwa Padlet berbasis model Problem Based Learning telah lolos validasi
pembelajaran dan dapat diuji cobakan kepada siswa. Pada proses validasi
pembelajaran, ahli pembelajaran memberikan kritik dan saran guna dapat
memudahkan siswa dalam menggunakan Padlet berbasis model Problem
Based Learning.

Ahli  pembelajaran menyarankan prosedur penggunaan lebih
diperjelas sehingga siswa yang tidak tahu mengenai produk tersebut dapat
denan mudah memahami cara penggunaan produk tersebut. Kritik dan
saran ahli pembelajaran selanjutnya dipertimbangkan dalam rangka
memperbaiki produk dan memudahkan siswa dalam memahami cara
penggunaan produk tersebut. Karena dengan ketidakpahaman penggunaan
produk berpotensi menyebabkan kegagalan dalam pembelajaran
menggunakan produk tersebut.

Prosedur penggunaan melalui video dapat menjadi sarana siswa
untuk mengetahui lebih lanjut tata cara penggunaan aplikasi Padlet
berbasis model Problem Based Learning. Dimana video tersebut juga
merupakan salah satu klasifikasi media berbentuk film atau video yang

dapat dimanipulasi, didengar, dibaca, dan dilihat sebagai perantara dalam
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mengutarakan maksud.’® Dalam konteks ini adalah mengutarakan cara
dalam pengaplikasian Padlet berbasis model Problem Based Learning.
Sehingga dengan adanya video prosedur penggunaan Padlet berbasis
Problem Based Learning, baik guru maupun siswa dapat lebih mudah
memahami bagaimana cara menggunakan aplikasi tersebut.
C. Analisis Penilaian Siswa Terhadap Produk
E-learning sebagai media pembelajaran berbasis teknologi dan

informasi yang memiliki pengertian sebagai pengajaran dan pembelajaran
yang menggunakan rangkaian elektronik untuk menyampaikan materi
pembelajaran dan melakukan interaksi. E-learning juga dapat dikatakan
sebagai segala bentuk penyampaian pengajaran dan pembelajaran yang
menggunakan teknologi elektronik internet.®® Media sebagai perantara
pembelajaran harus didesain semenarik mungkin agar membuat siswa
termotivasi dalam belajar. Pada pengembangan Padlet berbasis model
problem Based Learning dilakukan penyebaran angket untuk mengetahui
penilaian dan respon siswa terhadap produk Padlet berbasis model
Problem Based Learning.

Berikut analisis penjelasan tentang penilaian dan respon siswa
terhadap produk Padlet berbasis model Problem Based Learning:
a. Poin pernyataan “Padlet berbasis model Problem Based Learning

sangat mudah digunakan” mendapatkan persentase sebasar 97%. Skor

% Andrew Fernando Pakpahan, Pengembangan Media Pembelajaran, Yayasan Kita
Menulis, hIm 8

*Muhammad Yazdi, E-Learning sebagai Media Pembelajaran Interaktif Berbasis
Teknologi Informasi, Jurnal limiah Foristek, Vol. 2 no 1, 2012, him 146
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total pada poin ini adalah 64, jumlah skor yang diperoleh pada produk
adalah 62 dengan 2 siswa memilih “mudah” dan 14 siswa memilih
“sangat mudah”. Hal ini menandakan bahwa media Padlet berbasis
model Problem Based Learning mudah digunakan dalam
pembelajaran. Media menampilkan layout satu per satu sehingga
penggunaannya bertahap seperti chatting pada umumnya. Hal itu
dilakukan agar menghindari kebingunan penempatan fase pada
masing-masing tahap dalam pengimplementasian Padlet berbasis
model Problem Based Learning.

Poin pernyataan ‘“Apakah tampilan media Padlet berbasis model
Problem Based Learning menarik?” Pertanyaan tersebut mendapatkan
persentase 95% dengan mendapat skor 61. Spesifikasinya adalah 12
siswa menjawab ‘“sangat menarik” dan 4 siswa menjawab “menarik”.
Berdasarkan hal tersebut, media Padlet berbasis model problem Based
Learning terbukti menarik. Hal ini karna media Padlet berbasis model
Problem Based Learning dibuat dengan layout dan backgorund yang
berwarna sehingga dapat menarik perhatian siswa untuk semangat
dalam belajar.

Poin pertanyaan “Apakah ada kesulitan dalam menggunakan Padlet
berbasis model Problem Based Learning?” mendapatkan skor dengan
nilai 60. Jika di persentasekan maka hasilnya adalah 94%. Berdasarkan

persentase tersebut jika dicocokkan dengan skala likert maka
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menunjukkan bahwa siswa “sangat tidak ada kesulitan” dalam
menggunakan produk.

. Poin pertanyaan “Apakah adik menyukai warna dan bentuk Padlet
berbasis model Problem Based Learning?” mendapatkan skor 61 dari
jumlah total skor 64. Jika dipersentasekan maka hasilnya adalah 95%.
Berdasarkan persentase tersebut maka dapat disimpulkan bahwa siswa
“sangat menyukai” warna dalam produk.

Poin pernyataan ‘“Apakah dengan media Padlet berbasis model
Problem Based Learning dapat membuat pembelajaran matematika
menyenangkan?” mendapatkan skor 57 dari jumlah total skor 64. Jika
dipersentasekan maka hasilnya adalah 89% yang menduduki kategori
“sangat menyenangkan”. Berdasrakan persentase tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa siswa sangat senang menggunakan produk Padlet
berbasis model problem Based Learning dalam pembelajaran

Poin pernyataan “Apakah dengan media Padlet berbasis model
Problem Based Learning dapat meningkatkan kemampuan adik dalam
memecahkan masalah soal matematika?” mendapatkan skor 60 dari
jumlah total skor 64. Jika dipresentasekan hasilnya adalah 94% yang
menyatakan “sangat mampu”. Maka dapat disimpulkan bahwa produk
Padlet berbasis model Problem Based Learning sangat mampu untuk
membantu siswa memcahkan soal matematika.

Poin pernyataan “Apakah dengan media Padlet berbasis model

Problem Based Learning adik dapat menyelesaikan masalah dalam
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pembelajaran matematika?” mendapatkan skor 59 dari jumlah total
skor adalah 64. Jika dipersentasekan maka hasilnya 92%. Dari
persentase tersebut menyatakan bahwa produk “sangat bisa”
menyelesaikan masalah dalam pembelajaran matematika.

h. Poin pernyataan “Apakah dengan media Padlet berbasis model
Problem Based Learning membuat adik bersemangat dalam belajar?”
mendapatkan skor 61 darijumlah total skor adalah 64. Jika
dipersentasekan maka hasilnya adalah 95% yang berarti “sangat
semangat”. Dari persentase tersebut dapat disimpulkan bahwa produk
sangat bisa membuat siswa semangat dalam belajar

i. Poin pernyataan “Apakah dengan media Padlet berbasis model
Problem Based Learning membuat adik bersemangat dalam belajar?”
mendapatkan jumlah skor 60 dari jumlah total skor adalah 64. Jika
dipersentasekan maka hasilnya adalah 94% yang menduduki
pernyataan ‘“‘sangat mudah”. Dari persentase tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa produk Padlet berbasis model problem Based

Learning memudahkan siswa dalam mempelajari matematika.

Berdasarkan 10 poin penilaian siswa diatas, rata-rata dari persentase
penilaian yang dilakukan oleh siswa adalah 94%. Berdasarkan rata-rata
terssebu, produk tersebut memiliki penilaian yang baik dan dapat

diaplikasiskan pada pembelajaran di kelas.
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D. Analisis Keefektifan Media

Hasil pengembangan media Padlet berbasis model Problem Based
Learning telah diuji cobakan kepada 16 siswa kelas V MI Miftahul Abror
dengan 14 siswa menjadi pembanding dalam penelitian ini. Yaitu Ml
Miftahul abror sebagai kelas eksperimen dan SDI Al-Madinah sebagai
kelas kontrol. Pengujian ini dilakukan guna mengetahui keefektifan
penggunaan produk Padlet berbasis model Problem Based Learning.
Hasilnya dapat dilihat dengan meningkatnya keterampilan berpikir Kkritis
siswa antara kelas ekperimen dan kelas kontrol.

Hasil analisis yang didapat secara manual, rata-rata nilai post-test
kelas ekperimen yaitu 85, sedangkan rata-rata post-test kelas kontrol yaitu
75. Selanjutnya data tersebut dianalisis menggunakan uji independent
sample t test. Dengan jumlah t;,p; Yaitu 2,048 dan jumlah tp;,n, yaitu
4,92.

Hasil dari analisis tersebut dapat dilihat bahwa tp;z,g lebih besar

daripada t;qp.;, maka:

Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan terhadap penggunaan Padlet
berbasis model Problem Based Learning untukmeningkatkan keterampilan
berpikir kritis siswa kelas VV MI Miftahul Abror (DITOLAK)

Hi : Terdapat pengaruh yang signifikan terhadap penggunaan Padlet
berbasis model Problem Based Learning untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa kelas V MI Miftahul Abror

(DITERIMA)
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Jadi H, ditolak dan H, diterima, maka hasil dari penelitian dan
pengembangan produk ini adalah terdapat perbedaan yang signifikan
antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Bahwasannya
terdapat efektivitas media Padlet berbasis model Problem Based Learning
lebih baik dari media sebelumnya. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa produk Padlet berbasis model Problem based Learning dapat
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa.

Analisis diatas didukung oleh beberapa ahli yang berpendapat
bahwasannya terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar
siswa yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal terdiri dari
faktor fisiologis (kondisi fisik dan indra siswa) dan faktor psikologis
(terdiri dari minat, kecerdasan, bakat, motivasi, dan kemampuan kognitif).
Sedangkan faktor eksternal terdiri dari faktor Ingkungan (lingkungan alami
dan lingkungan sosial budaya) dan faktor instrumental (kurikulum,
program, sarana dan fasilitas, dan guru). ®® Model pembelajaran beserta
media pembelajaran merupakan salah satu faktor instrumental yang dapat
mempengaruhi hasil belajar siswa dalam penelitian adalah keterampilan
berpikir kritis. Padlet berbasis model Problem Based Learning merupakan
pengaplikasian media pembelajaran berbasis model pembelajaran yang
dapat mempengaruhi hasil belajar siswa yaitu peningktan keterampilan

berpikir kritis. Selain itu, didalam produk ini terdapat gambar, video, dan

®  Rahmat Putra Yudha, Motivasi Berprestasi dan Disiplin Peserta Didik

SertaHubungannya Dengan Hasil Belajar, Yudha English Gallery: Pontianak, 2018, him 36-37
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warna-warna yang dapat menarik minat siswa dalam belajar sehigga siswa
lebih tertarik untuk belajar.

Padlet berbasis model Problem Based Learning mampu
meningkatkan keterampilan berpikir kritis. Disamping itu, juga terdapat
beberapa manfaat lain dalam pembelajaran, yaitu:*

1. Meningkatkan kemampuan dalam pemecahan masalah

2. Meningkatkan kemampuan dalam komuikasi matematik atau dapat
melatih siswa untuk menyampaikan maksud dari permasalahan
matematika

3. Meningkatkan kemampuan dalam bekerja sama dalam rangka
memecahkan masalah melalui pengamatan, penyelidikan, diskusi, dan
evaluasi.

4. Melatih siswa dalam belajar mandiri dan aktif

Penjelasan beberapa manfaat Padlet berbasis model Problem Based
Learning diatas menunjukkan, bahwa tujuan utama dari media
pembelajaran dan model pembelajaran adalah sebagai faktor instrumental
yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. Sejalan dengan hal
tersebut,produk padlet berbasis model Problem Based Learning memiliki
tujuan untuk meningkatkan keterampilan berpikir Kritis siswa, terlebih lagi

pada era 4.0, guru beserta siswa mulai beralih pada pembelajaran

ot Budiyono Saputro, Pengembangan Model Pembelajaran Problem Based Learning
Dalam Meningkatkan Keterampilan komunikasi llmiah Calon Guru IPA Era Revolusi Industri 4.0,
Aswaja Pressindo: Yogyakarta, 2020, hal 29-30
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konvensional ke pembelajaran modern dengan menggunakan teknologi

dan komunikasi atau digital.

E. Analisis Kelebihan dan Kekurangan
Padlet berbasis modelProblem Based Learnig mempunyai beberapa
kelebihan dan kekurangam baik dari segi desain maupun hasil uji coba
media. Berikut merupakan penjabaran analisis kelebihan dan kekurangan
Padlet berbasis model Problem based Learning:
1. Analisis Kelebihan
Berdasarkan hasil pengamatan pada prosesuji coba produk Padlet
berbasis model Problem Based Learning terhadap siswa kelas V pada
pembelajaran matematika materi kecepadan dan debit ditemukan
perilaku yang berbeda antara kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol. Perbedaan perilaku tersebut yaitu siswa yang berada pada
kelas eksperimen cenderung memilikikecenderungan aktif pada
pembelajaran. Perilaku tersebut sesuai dengan model yang diterapkan
pada produk tersebut yaitu model Problem Based Learning. Model
Problem Based Learning merupakan model yang dapat mengaktifkan
siswa karena model tersebut berpusat kepada siswa dimana model ini
mengharuskan siswa untuk saling bekerja sama untuk memecahkan
masalah melalui cara berpikir ilmiah.®? Selain itu, Padlet dapat

membuat siswa banyak membaca dari berbagai literatur atau sumber

®2 Tri Kurnia Badu, Perbedaan Pemahaman Konsep Fisika Siswa Melalui Model Problem
Based Learning dan Pembelajaran Interaktif, Unigbu Journal of Exact Sciences (UJES), Vol 1 No 2,
2020, him 24-25
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yang dikirim siswa melalui fitur yang terdapat dalam Padlet karena
dapat memungkinkan siswa berbagi baik video, link, gambar, sampai
audio. Dengan adanya fitur-fitur tersebut siswa dapat dengan leluasa
membagikan dan mengekspresikan apa yang sedang mereka pikrikan.

Selain itu, pada uji coba lapangan siswa cenderung tertarik pada
produk ini karena selain memiliki background yang dapat dirubah-
rubah juga terdapat media pendukung seperti video. Tampilan layout
Padlet yang dapat berubah-ubah juga membuat siswa tertarik dengan
produk tersebut. Selain itu, mengakses padlet sangatlah mudah tidak
harus melalui aplikasi karena padlet disediakan untuk berbagai latar
pengguna seperti google, yahoo, linux, dan sebagainya.

Pada dasarnya produk ini merupakan modifikasi e-learning berupa
Padlet dengan model pembelajaran. Sehingga produk ini dapat
dimodifikasi dengan model pembelajaran yang lain sesuai dengan
keadaan siswa.

Secara umum, Padlet berbasis model Problem Based Learning ini
memiliki kelebihan untuk digunakan sebagai media pembelajaran jarak
jauh pada pembelajaran matematika materi kecepatan dan debit pada
siswa kelas V MI Miftahul Abror. Hal tersebut dibuktikan dengan
diterimanya H, pada perhitungan uji-t yang menunjukkan adanya

perbedaan antara siswa kelas kontrol dan siswa kelas eksperimen.
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2. Analisis Kekurangan

Terlepas dari kelebihan yang dimiliki Padlet berbasis model
Problem Based Learning, produk ini juga memiliki kekurangan.
Pemilihan layout pada Padlet harus benar-benar diperhatikan sesuai
dengan pemilihan materi. Banyaknya fungsi pada tools Padlet
menjadikan penggunaan Padlet ini harus dipahami terlebih dahulu
sehingga memerlukan beberapa waktu untuk memahaminya.
Selanjutnya, kekurangan pada produk ini adalah tidak dapat bertatap
muka virtual secara langsung sehingga jika ingin bertatap muka harus
memadukan dengan aplikasi tatapmuka virtual yang lain. Selain itu,
produk ini lebih sesuai untuk kelas atas karena siswa harus benar-benar
memahami tata cara penggunaan produk tersebut. Layout disediakan
oleh padlet sehingga pengguna harus mengisis sesuai layout tersebut
dan tidak bisa membuat layout sendiri. Selanjutnya, pada penyususnan
Padlet berbasis model Problem based Learning peneliti juga harus
menentukan permasalahan yang menjadi Kkarkteristik dalam
permasalahan dalam model PBL. Tidak semua masalah dapat menjadi
pijakan masalah pada model PBL. Selain itu, memadukan model
pembelajaran yang tepat pada Padlet juga menjadi hal yang harus
dipikirkan oleh peneliti karena media ini merupakan media layaknya
dinding virtual yang membutuhkan aplikasi atau medialain untuk

bertatap muka secara langsung.
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Beberapa kekurangan pada pada penyusunan produk Padlet
berbasis model Problem Based Learning dapat menjadi pedoman
dalam penyususnan penelitian lanjutan dalam mengembangkan produk
yang serupa dengan produk Padlet berbasis model Problem Based

Learning.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan proses pengembangan dan data hasil uji coba produk

Padlet berbasis model Problem Based Learning pada siswa kelas V Ml

Miftahul Abror diperoleh kesimpulan sebagai berikut.

1. Padlet berbasis model Problem Based Learning dikembangkan

berdasarkan model pengembangan Borg dan Gall dengan

meomodifikasinya menjadi 7 tahapan perkembangan, yaitu:

o

Pengumpulan informasi, pada tahap ini peneliti mengumpulkan
informasi dan mengidentifikasi masalah melalui proses wawancara
pra-lapangan

Merencanakan tujuan pengembangan produk, pada tahap ini tujuan
pengembangan produk yaitu meningkatkan keterampilan berpikir
kritis siswa kelas V pada pembelajaran matematika materi
kecepatan dan debit pada proses pembelajaran jarak jauh
Mengembangkan format produk awal, pada tahap ini peneliti
menentukan desain produk yaitu Padlet berbasis model Problem
Based Learning dengan menentukan font, layout, background

Uji Validasi, pada tahap ini produk diuji validasikan kepada tigas
ahli yaitu ahli materi, ahli desain, dan ahli pembelajaran. Sehingga
dapat diketahui kekurangan dalam produk sebagai pijakan dalam

memperbaiki produk yang sedang dikembangkan
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Revisi produk, pada tahap ini produk dilakukan perbaikan dengan
mempertimbangkan saran-saran dari ahli

Uji coba, pada tahap ini produk diuji cobakan kepada siswa kelas
V MI Miftahul Abror yang berjumlah 16 siswa. Dengan kelas
pembandingnya atau kelas kontrol adalah siswa kelas VV SD Islam
Plus Al Madinah yang berjumlah 14. Masing-masing kelas
diberikan pretest dan posttes, kemudian hasil dari pretes dan
posttest dibandingkan. Kemudian data kelas eksperimen dianalisis
menggunakan uji independent sample t-test

Revisi akhir, pada tahap ini dilakukan revisi akhir berdasarkan data
hasil uji coba dan saran dari hli pembelajaran agar produk lebih

efektif digunakan dalam pembelajaran

2. Hasil uji validasi produk Padlet berbasis model Problem Based

Learning menyatakan bahwa produk valid dan dapat digunakan

dengan rincian sebagai berikut.

a.

b.

C.

Validasi Desain, perolehan validasi desain mendapatkan persentase
87,5% dengan kategori sangat valid sehingga sangat layak
digunakan

Validasi Isi , perolehan validasi isi mendapatkan persentase 81%
dengan kategori valid sehingga layak digunakan

Validasi Ahli Pembelajaran, perolehan validasi ahli pembelajaran
mendapatkan persentase 97,5% dengan kategori sangat valid

sehingga sangat layak digunakan
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3. Hasil uji coba produk Padlet berbasis model Problem Based Learning
terhadap siswa kelas V MI Miftahul Abror menyatakan bahwa produk
efektif digunakan pada proses pembelajaran jarak jauh pada
matematika materi kecepatan dan debit. Keefektifan produk ini
dibuktikan dengan hasil analisis menggunkan uji independent sample t
test dengan perolehan tp;syng(4,92) > trape (2,048). Sehingga dapat
disimpulkan bahwasannya terdapat perbedaan peningatan keterampilan
berpikir kritis antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
yang tidak menggunakan Padlet berbasis model Problem Based
Learning.

B. Saran
Berdasarkan data hasil penelitian dan pengembangan produk

Padlet berbasis model Problem Based Learning dapat dipaparkan beberapa

saran yang dapat selama proses pemanfaatan media, diantaranya adalah

sebagai berikut.

1. Untuk guru
Produk Padlet berbasis model Problem Based Learning dapat
diaplikasikan di kelas baik daring maupun offline sebagai media
pembelajaran dan modelpembelajaran yang membantu siswa dalam
proses pembelajaran.

2. Untuk Siswa
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Siswa dapat menggunakan produk tersebut baik secara individu
maupun berkelompok. Siswa dapat dengan bebas membagikan baik

link, gambar, video, hingga audio sesuai dengan pembelajaran

. Untuk Sekolah

Sekolah dapat menjadikan Padlet berbasis model Problem Based
Learning sebagai sebuah media dan model pembelajaran yang dapat
meningkatkan keterampilan berpikir Kritis siswa. Sekolah diharapkan
dapat mengembangkan produk tersebut untuk materi selain
matematika

. Untuk Peneliti Selanjutnya dan Pembaca

Produk Padlet berbasis model Problem Based Learning dapat diubah
materi dan mata pelajaran. Selain itu, baik media pembelajaran
maupun model pembelajaran dapat dikombinasikan dengan media

pembelajaran dan modelpembelajaran yang lainnya.



118

DAFTAR RUJUKAN

Amanda Jefferies. 2015. Procedings of the 14th European Conference on e-
Learning University of Hertforshire Hatfield. UK:Academic
Conferences and Publishing International Limited Reading

Arifin, Zainal. 2011. Penelitian Pendidikan Metode dan Paradigma Baru.
Bandung: PT Remaja Rosdakarya.

Arikunto, Suharsimi. 1999. Dasar-dasar Evaluasi pendidikan (Edisi Revisi)
Jakarta: Bumi Aksara.

Aryanti. 2020. Inovasi Pembelajaran Matematika di SD (Problem Based
Learning Berbasis Scaffolding, Pemodelan, dan Komunikasi
Matematis). Sleman: Penerbit Deepublish

Bellow, Adam. 2015. Classroom in the Cloud: Innovative Ideas for Higher Level
Learning. New York: Plainview.

Bukhori. 2017. Perangkat Pembelajaran Matematika Problem Based Learning.
Yogyakarta:Parama Publishing.

Fatimah. 2009. Matematika Asyik dengan Metode Pemodelan. Bandung: Penerbit
Dar! Mizan.

Hamid. 2020. Media Pembelajaran. Medan:Yayasan Kita Menulis.

Ismaya, Lilis. 2019. Berpikir Kritis dan PBL (Problem Based Learning)
Surabaya: Penerbit Media Sahabat Cendekia.

Jailani. 2017. Model Problem Based Learning Untuk Meningkatkan High Order
Thingkig Skills (HOTS). Yogyakarta:Parama Publishing.

Lestari, Gestari. 2019. “Pembelajaran Bahasa Arab Digital dengan
Menggunakan Media Padlet di Madrasah Aliyah Bilingual Batu’.
Makalah disajikan dalam Proceding of International Conference on
Islamic Education:Challanges in Technology and Literacy, Jurusan
Pendidikan Bahasa Arab FITK, Malang, 6-7 November 2019.



119

Muniroh, Alimul. 2015. Academic Engagement:Penerapan Model Problem Based
Learning di Madrasah. Yogyakarta: Lukis Pelangi Aksara.

Nasution. 2007. Metode reserach (Penelitian lImiah). Jakarta: PT. Bumi Aksara

Rahmat Putra Yudha. 2018. Motivasi Berprestasi dan Disiplin Peserta Didik
SertaHubungannya Dengan Hasil Belajar. Yudha English Gallery:
Pontianak

Setyosar, Punaji. 2013. Metode Penelitian Pendidikan & Pengembangan
Jakarta:Kencana

Simanuhuruk, Lidia. 2016. E-learning: Implementasi, Strategi, dan Inovasinya
Medan:Yayasan Kita Menulis

Sitohang, Kasding. 2019. Berpikir Kritis: Kecakapan Hidup Di Era Digital.
Yogyakarta:Penerbit PT Kanisus.

Sugiyono. 2016. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, dan R&D. Bandung: Penerbit Alfabet Bandung.

Sugiyono. 2019. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan RND
Bandung:Penerbit Alfabet Bandung.

Utomo, Susilo. 2020. Berpikir Kritis dan Kreatif dalam Pembelajaran Sejarah.
Denpasar:CV Amerta Media.

Yayuk, Erna. 2019. Pembelajaran Matematika SD. Malang: Penerbit Universitas
Muhammadiyah Malang.

Yuliana, Meda. 2020. Pembelajaran Daring Untuk Pendidikan: Teori dan
Penerapannya. Medan:Yayasan Kita Menulis.



Lampiran 1

Surat Izin Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
dobarCGayaysia 50, Telepon {0341} 552308 Fazimile {0041) 852306 Maiang

N ac.hd. emall ©

Nomaor
Sifat
Lampiran
Hal

Tembusan :

1536 /Un.03.1/TL.00.1/10v2020 19 Oktober 2020
: Penting

: lzin Survey

Kepada
Yih, Kepala MI Miftahul Abror Karangploso
&

Malang

Assalamu'alaikum Wr. Wb,

Dengan hormat, dalam rangka penyusunan proposal skripsi pada Jurusan
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) Fakuftas limu Tarbiyah dan
Keguruan (FITK) Universitas islam Negeri Maulana Malik loraten Malang, kami
mohon dengan hormat agar mahasiswa berikut:

Nama : Salma Lukiwul Aini

NIM 17140045
Pendidikan Guru Madrasah Btidaiyah

Jurusan
(PGMI)

Semester - Tahun Akademik - Ganjil - 202072021

Judul Proposal Pengembangan Aplikasi Padlet Berbasis
Problem Based Learning untuk
Meningkatkan Keterampilan Berpikir
Kritis Siswa Kelas 5 MI Miftahul Abror
Karangploso

diberi zin untuk metakukan survey'studl pendahuluan di lembaga/instansg! yang
menjadi wewenang Bapak/Tbu.

Demikian, atas perkenan dan kerjasama Bapaki/lbu yang bak disampalkan
lerima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Dr. H. Agus Maimun, MPd
NIP. 19650817 199803 1 003

1. Yth. Ketua Jurusan PGMI

2. Arsip



Lampiran 2

Surat Izin Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK THRAHIM MALANG
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
JalanGajayana 30, Telepon (0341) 352398 Faximile (0341 552398 Malang
Aoty K winmalang se bl omad | Gy uls malasg o

Nomor :815Un.03.1/TL.00.1/01/2021 12 Maret 2021
Sifat Penting
Lampiran -
Hal * kzin Penelitian
Kepada
Yth. Kepala SD tstam Plus Al Madinah
di

JU Intan IX No. 12 Perum Gpa, Ngljo, Kec. Karangploso, Malang

Assalamu'alaikum Wr. Wb.

Dengan hormat, dalam rangka menyelesalkan tugas akhir berupa penyusunan
Skripsl mahasiswa Fakultas llmu Tarblyah dan Keguruan (FITK) Universitas
Islam Neger Maulana Malik Ibrahim Malang, kami mohon dengan hormat agar

mahasiswa berikut:

Nama . Salma Lukiuu! Aini

NIM - 17140045

Jurusan . Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyyah - S1

Semester - Tahun

P : Genap - 20202021

Judul Skripsi . Pengembangan Padiet Berbasis
ModelProblem Based Learning Untuk
Meningkatkan Keterampilan Berpikir
Kiritis Siswa Kelas V

Larma Penelitian Maret 2021 sampail dengan Mei 2021

diberi zin untuk melakukan penefiian di lembagalfinstansi yang menjadi
wewenang Bapak/lbu.

Demikian, atas perkenan dan kerjasama Bapak/lbu yang bak disampaikan
terimakasih,

Wassalamu'siaikum Wr. Wb.

"NIP. 19650817 199803 1 003

Tembusan .

1. Yth. Ketua Jurusan Pendidikan Guru Madrasah ibtidaiyyah - $1
2. Arsip



Lampiran 3

Surat Balasan

LEMBAGA PENDIDIKAN MATARIF NU
MIEMIETATTUL ABROR
NSM: THI235070105 TERAKREDITASES B NPSN @ 60715086
E-Muil imimiftahul_sbrora yahoo.com
JMasjid 225 Kalimalang: Desa Tawangargo  Velp, 085102127404
kecamaton Karangploso Kab Mualang 65152

SURAT KETERANGAN TELAN MELAKSANAKAN PENELITIAN
NOMOR : ToS/MLOLOGAT6/D/XTIZOZI

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepoala Madrasah Ibtidaiyah Miltabul Abror Kalimulang
Desa Tawangargo Kecamatun Karangploso Kabupaten Mulung Provinsi Jawa Timur, dengan

ini menerangkan bahwa:

Nama : Salma Luklu'ul Aini
NIM : 17140045
Judul Skripsi :Pengembangan  Padlet  Berbasis Model  Problem  Based

Learning Untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis
Siswa Kelas V M1 Miftahul Abror

Benar-benor telah melaksanakan penelitian di MI Mifiahul Abror  Kalimalang  Desa
Tawangargo Kecamatan Karangploso Kabupaten Malang Provinsi Juwa Timur pada bulan
Junuari sumpai dengan Maret 2021,

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Malang, 06 April 2021

Kepala Madrasah,




Lampiran 4

Bukti Konsultasi Skripsi

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

ﬁ MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

& FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

- Jalan Gjayana Nomor 0 Telepon (0341) $52398

Website © www fitk win-malane ac id Fakamile (0341) 552398
BUKTI KONSULTASI SKRIPSI

Nama Salma Lukly'ul Asmi
NIM S 17130045
Judul Pengembangan Padlet Berhasis Model Problem Based Leaming

NIP : 19900423201 608012014
Tanda Tangan
No | TegVBinTha Maten Bimbingan Dasen
i Pembimbing |

I. | 28 Desember | Konsultas: Perbaikan Bab 1.2, dan 3

m » -

‘ -

2 | 4 Januan Konsulast Format Desain Produk dan »

021 vahdaor penclitian ’
3. | 9 Februan Konsultas: Produk

2mi
4. | 25 Februan Konsultasi Hasil Validas dan Revisi

14 Apnl Konsultasi Bab 4

7 Me: 2021 Konsultass Bab 5 dan 6

NIP. 19760803200604 1001



Lampiran 5

Bukti VValidasi Ahli Materi

INSTRUMEN VALIDAST APLIKASI PADLET BERBASIS
MODELPEMBELAJARAN PROBLEM BASED LEARNING UNTUK
MENINGKATKAT KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS SISWA
UNTUK AHLI MATERI

A. Pengantar 3 “d‘-
Adanyn pclnlufamnn pc‘ngc_n@:myffqiikmi Padlet berbasis mode!
pembelajaran l‘ntfem Based l.m@ (PBL) untuk meningkatkan
ketcrampilan berpikir K siswa kelns V M1 Miftahal Abror, peneliti
mengharop ketersediaan Bapak/Thu untuk memberikan penilaian terhadap
media pengembangun ini mm%y{pmnm dapat
digunakan  schagai  pertimbangan  dalom  melakukan  revisi  dan
penyempurnann  medin, Atas kesedioan Bapok/fbu dalam membanty
medin  matematike  ini,  penulis

terlaksananyas  pengembapgar
menyampaikan rosgé
Nama ~Br-Tmam Rofiki, M.Pd
NIP : 19860702201802011137
Instansi : UIN Maulana Malik Ibrahimn Malang
Pendidikan  :S3

B. Petunjuk Pengisian Angket
I. Sehelum mengisi mk«@ﬁ-p-mu dimohon membaca splikasi

Padlet terlebih dahulu .
2. Bapak/Ibu dimohon memberi tanda check list () pada kolom penilaian.

Adapun skala penilaian yang digunakan sebagai berikut:

ma { Keterangan Skor
[T Sangat kurang baik/ sangat kurang sesuatw/ sangat '
kurang tepat <
2. | Kurang baik/ kurang sesuai/ kurang tepat 2
l 3. | Baik/ sesuai/ tepat 3
4

[ 4. | Sangat baik/ sangat sesuai/ sangat tepat




3 Bapuk/Ihu dimohon memberikan tanggapan bernpa kotikan atsu sazin
ok bagian akhir

€. Anghket
i ‘ S| Skala Penilaian |

Na, Indikutor Penilxian T T3 T3

I. | Kesesuaian konsep materi dengan kurikulum | | | | \/'
2013 |

2. | Kesesuaion materi dengan K1, KD, dan i | '
tujuan pembelujaran

3. [ Kesesuaian  model  pembelajaran  dengan J

kegiatnn belnjar
! 4. [ Kescsunian penggunaan contoh soal yang 7
v

digunakan dalum materi
I 5. | Model pembelnjaran dan medin  mampu

meningkatkan keterampilan berpikir kritis
/ 6. ! Bahasa yang digunakan mudah dipahami

<

7. | Prosedur penggunaan yang ditulis mudah
dipahami

8. | Penyajian materi runtut dan jelas o

&

9. | Penysjian produk dapat digunakan dalam
pembelajaran jarak jauh

l 10. LPcnyajixm latihan soal relevan dan logis J

11. | Penggunaan bahasa dalam produk, sesuai

:Ucngan tingkat perkembangan intelektual | \/

“Isiswa ‘e

-
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Malang, 27 Februari 2021
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Lampiran 6

Instrumen Validasi Desain

INSTRUMEN VALIDAST APLIKASI PADLET BERBASIS MODEL
PEMUELAJARAN PROBLENM BDASED LEARNING UNTUK
MENINGRATKAT KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS SISWA
UNTUK AHLI DESAIN

AL Pengantar
Adanyn pelnk pengembangan aplikasi Padlet berbasis model

pembeljman Problem Based  Lenrning  (PI3L)  untuk meningkatkan
ketermmpilan berpikic kritis siswa kelas VM1 Miftehul Abror, peneliti

mengluap ketersedivan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terchadop
media pengembangan ini dengan berharap adonya penilaion ini dapat

digunakan  scbagai  pertimbangan  dalam  melakukan  revisi dan

penyempornaan medin. Atas Kesedinan  Bapak/lbu  dalam  membantu

terlaksananys pengembangan media matematika ini, penulis

menyampaikon rasa terimokasih,
Nama : Vannisa Avinn Melinda, M.Pd
NIDT L 19910919201802012143

Instansi : FITK - UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

Pendidikan 2 82 Teknologi Pembelajaran

B. Petunjuk Pengisinn Anghket
Sebelum mengisi angket , Bapak/Ibu dimohon membaca aplikasi

I.
Padlet terlebil dahulu
2. Bapak/Ibu dimohon memberi tanda check list () pada kolom penilaian,
Adapun skala penilainn yang digunakan schagai berikut:
No. { Keterangan Skor
{ , [ Sangat kurang baik/ sangat kurang sesuatu/ sangat :
Kurang tepat
2. J Kurang baik/ kurang sesuai/ kurang tepat 2
3. l Baik/ sesuai/ tepat
4

4. T Sangat baik/ sangat sesuai/ sangat tepat




i

Hapak Tha dimohon memberdhan tanggapan berupa kritthan atan saran

ok bugrian akhir
€. Angket
T i e o AT PenTiin
No. Indikator Penilaian T Ta T4
1. | Aplikasi yang digunakin v ‘“ﬁ
2 [ Kesesunian media dan model pembelajuran | v
I dengan karakteristik siswa kelas V
l 3 ’ Kemudahan penggunann aplikas: Padlet v
4. [ Keterbacaan penulisan kalimat, teks. simbol, v
/ dun gambar
5. | Pengoturan tata letak dalam materi atau v
l ! layout sesuai dan menarik
v

E lkucsminn warna  dengan  materi  dan

kurakteristik siswa kelas V
7. [ Penggunaan font dan huruf dalam aplikasi
I Padlet
ls. "l' ingkat desain kerapihan media

Kritik

Beberapa warna background dan tulisan terlalu kontras,
dibaca, contoh pada apersepsi yg awal, dimana backgrou

hijau dan tulisan hijau muda. Selain itu, beberapa g:
tertutup oleh background.

tulisan bewarna pink, dan juga untuk layout “Masalah”




Sarn

Secara keseluruhan aplikasi sudah baik dan layak digunakan pada kelas vV,
namun ada beberapa catatan atau revisi yg perlu diperbaiki, seperti
kesasuaian background dan huruf,

Malang. 24 Februari 2021

S

Vannisa Aviana Melinda, M.Pd
NIDT, 19910919201802012143
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Lampiran 7

Insturmen Validasi Ahli Pembelajaran

INSTRUMEN VALIDAST APLIKASI PADLET BERBASIS MODEL
PEMBELAJARAN PROBLEM BASED LEARNING UNTUK
MENINGKATKAN KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS SISWA
UNTUK AHLI PEMBELAJARAN

A. Pengantar
Pelaksanaun  pengembangan  aplikasi
pembelajaran Problem Based Learning untuk meningkatkan keterampilan
berpikir kritis siswa kelas V MI Miftahul Abror. Berdasakan hal tersebut,
peneliti - mengharapkan  ketersedinan  Bapak/Ibu  untuk - memberikan
penilaian terhadap media pengembangan ini schingga dapat digunakan
schagai pertimbangan dalam  melakukon revisi dan penyempumaan
media. Atas kelersedinan Bopak/lbu dalum  membantu terlaksananya
pengembangan media matematik ini, penulis menyampaikan rasa terima

kasih.
 NUMATUL  NA2WAH Spd

Padlet  berbasis  model

Nama

NIP "
Instansi : Mt MIFTNHUL ABROR

Pendidikan J [

B. Petunjuk Pengisian Angket
1. Setelah mengisi angket, Bapak/Ibu dimohon mengamati aplikasi Padlet

terlebih dahulu
2, Bapak/lbu dimohon memberi tanda check list (¥) pada kolom

penilaian, Adapaun skala penilaian yang digunakan scbagai berikut:

No. Keterangan Skor
: Sangal kurang baik/ sangat kurang sesuatw/ sangat :
kurang tepat
2. | Kurang baik/ kurang sesuai/ kurang tepat 2
3. | Baik/ sesuai/ tepat 3
4

4. | Sangat baik/ sangal sesuai/ sangat tepat

11



3. Bapak/Ibu dimohon memberikn tanggapan berupn kritik atau saran

pada bagian akhir

C. Angket

No.

Skala Penilaian

Indikator

2

3

Pengoperasian  media  pembelajuran
mudah untuk siswa kelas V

3

13

Kesesuaian wama media sesuai dengan
perkembangan siswa kelas V

et
’

Kesesunian  desain - dan tampilan
dengan siswa kelas V

Kesesuaian materi dengan K1, KD,
indikator, dan tujuan pembelajaran

< Q€

Kejelasan buku panduan penggunaan

<

Soal sesuai dengan  perkembangan

siswa kelas V

Kesesuaian model pembelajaran dalam
pembelajaran

Media pembelajaran dan buku panduan
penggunaan mudah dipahami

Media pembelajaran menarik minat
siswa dalam belajar

10.

Bahasa yang digunakan pada media

pembelajaran

12
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Lampiran 8

Hasil Penilaian Produk Oleh Siswa

INSTRUMEN KEMENARIKAN PADLET BERBASIS MODEL
PEMBELAJARAN PROBLEM BASED LEARNING UNTUK
MENINGKATKAN KETERAMPILAN BERPIKIR KIRITIS SISWA
KELAS V MI MIFTANUL ABROR

Numa skirant ocdo m

No.Absen @ \b
A. Petunjuk Pengisxian Angket
I. Schelum mengisi angkel atau instrumen ini. adik  diharaphan
mengamati medin Padlet berbasis model pembelajurin Problem Based
Learning yang dikembangkan terlebih dahulu
Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan memberi tanda silang (x)
pada salah satu huruf a, b, ¢ atou d sesuai dengan penilaian adik

-

B. Pertanyaan-pertanyaan Angket
1. Apakah media Padlel berbasis model Problem Baved Learning mudah
digunakan?
\,( Sangat mudah
b, Mudah
¢, Tidak mudah
d. Sangat tidak mudah
Apakah tampilan media Padlet berbasis model Problem Based
Learning menarik?
¥ Sangat menarik
b. Menarik
¢. Tidak menarik
d. Sangat tidak menarik
3. Apakah terdapat kesulitan dalam menggunakan media tersebut?
Sangal tidak kesulitan
b. Tidak kesulitan
¢. Kesulitan

d. Sangat kesulitan
4. Apakah adik menyukei wama dan bentuk pada media?

)( Sangat menyukai
b, Menyukai

¢. Tidak menyukai

d. Sangat tidak menyukai

"

14



5. Apakuh de
Ny H
Bl ht,:lt media I’fndh:t berbusis model Problem Based Learning
2 rembelajaran matematiky menyenangkan?
- Sungal menyenangkan .

\/K\ M'-‘“.\‘mnngkun
¢ Tidak menyenangkan
2 :’\mi::m tidak menyenangkan
¥ o d"'.‘b.lan media Padlet berbasis model Problem Based Learning
pat meningkatken kemampusn adik dalam memecahkan masalah
soal matematika?
A Sangat mampu
B Mampu
¢. Tidak mampu
d.  Sangat tidak mampu
7. Apakah dengan media Padlet berbasis model Problem Based Learning
adik dapat menyelesaikan masalah dalam pembelajuran matematika?
)‘( Sangat bisa
b. Bisa
c. Tidak bisa
., Sangat tidk bisa
8. Apakah dengan media Padlet berbasis model Problem Based Learning
membuat adik bersemangat dalam belajar?
x Sangat semangal
~ b.  Semangat
¢. Kurang semangat

d. Tidak semangat
9. Apakah dengan media Padlet berbasis model Problem Based Learning

membuat adik dapat dengan mudah mengerjakan soal-soal yang
diberikan?
Sangat mudah
b. Mudah
¢. Kurang mudah
d. Tidak mudah

15



Lampiran 9

Lembar Pre-Tes Kelas Eksperimen
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Lampiran 10

Lembar Post-Tes Kelas Eksperimen
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Lampiran 11

Lembar Pre-Tes Kelas Kontrol
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Lampiran 13

Lembar Post-Tes Kelas Kontrol
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Lampiran 14

Dokumentasi
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5 21:30 ¥ XX -

& Sdi al madinah kis 5
anggur, B Linda SDIP, Bu, Bu, B...

GB3s alll aas35 eSule AV
Bismillahirrahmanirrahim
Materi matematika hari ini akan di isi eleh bu
salma
Trimakasih @

a kesehatan Semangat sellalu

alis 3as all aS1is
Ay alll das35 ESlile AWMU

e

salamualaikum anak-anak kelas 57

aimana kabamya hari ini?
Alhamdulillah &

Tetap Semangat \ Q
Allahu Akbar @@

Nah, har ini bu Salma akan mengirimkan
materi pembelajaran matematika
"Kecepatan dan Debit" yang akan kita
bahas hari rabu, 31 Maret 2021 yaaa ®

Kecepatan dan debit ini sangat
berkaitan dengan materi tuan loh,
mempelajarinya juga sangat bermanfaat
dalam kehidupan sehari-hari. Mengapa
bisa begitu? Penasaran? g

ok akan kita kupas tuntas materi
2cepatan dan Debit bersama-sama y

Stay tune @

26



- 21:30 ¢ X --- O ok

<& ig . Sdi al madinah kis 5
¥ anggur, B Linda SDIP, Bu, Bu, B..

"Kecepatan dan Debit" yang akan kita
bahas hari rabu, 31 Maret 2021 yaaa WP

Kecepatan dan debit ini sangat
berkaitan dengan materi satuan loh,
mempelajarinya juga sangat bermanfaat
dalam kehidupan ari~hari. Mengapa
bisa begitu? Penasaran? e

Besok akan kita kupas tuntas materi
Kecepatan dan Debit bersama~sama ya

Stay tune @

Sebelumnya, Anak-anak bisa membacse
dan melihat video yang dikirimkan bu

. -~
Salma terlebih dahulu ya

.
poE MATERI DEBIT.pdf
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21:30 & X - Ok = +@80)

Kecepatan dan Debit Kelas 5 SD
Bagian 2

pada video kali ini kita akan memba..
www.voutube.com

https://youtu.be/faEfIHKY Skw

Silahkan anak-anak membaca dan
melihat videonya terlebih dahulu.
Jika ada pertanyaan, simpan dulu yaaa.

Kita bahas besok @@9

Tetap semangatttt, jaga kesehatan, dan
jangan lupa berdoa & € 06.38

Bagaimana anak-anak?
Apakah sudah membaca dan melihat
video materi? @

Jika sudah, Bu Salma akan memberikan
pretes untuk mengukur pengetahuan
awal anak-anak mengenai topik yang
akan kita pelajari besok.

Silahkan dikerjakan dikertas,

28



DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama

Tempat, Tanggal Lahir
Jurusan

Fakultas

Tahun Masuk

Alamat Rumah

Email

No. Telepon / HP

Motto

Riwayat Pendidikan

: Salma Luklu’ul Aini

: Pacitan, 21 September 1998

: Pendidikan Guru Madrash Ibtidaiyah

: llmu tarbiah dan Keguruan

: 2017

: RT 04/ Rw 09, Leses, Ngijo, Karangploso

: salmazdn1998@gmail.com

: 081803145431

: Maka apakah (Allah) yang menciptakan sama

dengan yang tidak diciptakan (sesuatu) ? Mengapa
kamu tidak mengambil pelajaran?
: 1. TK Roudlatul Ulum

2. SD Negeri Girimoyo 1

3. MTs Negeri 1 Batu

4. MAN Batu

5. S-1 PGMI UIN Maulana Malik Ibrahim

Malang
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